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MOTTO 

 

 وُسْعهََا إ لَّا نفَْسًا اللَّهُا يكَُل ِّفاُ لاَ

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah:286) 
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ASTRAK 

 

Mela Fitri Yani, 2023, Efektivitas Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MI Al-Mu’min 

Sragen. Skripsi. 

Kata kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Akidah akhlak. 

Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak salah satunya  dapat 

dilihat dan kemampuan berfikir kritis siswa, kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dikatakan baik dan berada pada level yang tinggi jika pembelajarannya memang bisa 

mengakomodasi kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu yang dapat dilakukan 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa yaitu melalui pelaksanaan 

pembelajaran dengan model problem based learning agar nalar siswa dalam berfikir 

kritis mampu berkembang. Sehingga proses pembelajaran dapat tercapai sesuai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

quasi experiment dan desain penelitian pretest – posttest. Lokasi penelitian bertempat 

di MI Al-Mu’min Sragen dan pelaksanaan dilakukan mulai bulan Maret 2022 dengan 

jumlah sampel sebanyak 20 siswa dari 40 populasi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan tes sebagai alat untuk menguji hasil pretest dan posttest, 

kemudian diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat, uji 

anacova sebagai uji statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari kemampuan 

berpikir kritis siswa di MI Al-Mu’min Sragen setelah diberikan tindakan melalui 

metode problem based learning. Hal tersebut dibuktikan dari hasil pretest pada kelas 

eksperimen dari rata-rata nilai 75 sebelum dilakukan eksperimen menjadi rata-rata 77 

setelah dilakukan eksperimen. Sehingga menunjukkan adanya peningkatan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan tindakan. Data hasil uji telah 

melewati uji normalitas yang menunjukkan hasil normal dan melalui uji homogenitas 

dengan hasil homogen, sehingga terdapat pengaruh pada penggunaan metode tersebut 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. Hasil uji 

statistik anacova secara berturut menunjukkan hasil si (2-tailde) dengan angka 0,000 < 

0,005. 
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ABSTRACT 

Mela Fitri Yani, 2023, The Effectiveness of Problem Based Learning on Students' 

Critical Thinking Ability in Class V Aqidah Akhlak Subject MI Al-Mu'min Sragen. 

Thesis. 

 

Keywords: Effectiveness of Problem Based Learning, Critical Thinking Skills, Aqidah 

Moral Lessons 

 

The success of learning in the subject of aqidah morals can develop students' 

abilities to think critically if a teacher masters the learning method well. This can be 

done by the teacher through the implementation of learning using the problem based 

learning method so that students' reasoning in critical thinking is able to develop. So 

that the learning process can be achieved according to the goals set. 

 

This research is included in the type of quantitative research with a quasi-

experimental approach and a pretest-posttest research design. The research location 

is located at MI Al-Mu'min Sragen and implementation will begin in March 2022 with 

a sample size of 20 students from 40 populations. Data collection techniques used 

observation and tests as tools to test the results of the pretest and posttest, then tested 

using validity and reliability tests. Data analysis techniques in this study used 

normality and homogeneity tests as prerequisite tests, paired t-test and Anacova as 

statistical tests. 

The results showed that there were differences in students' critical thinking 

abilities at MI Al-Mu'min Sragen after being given action through the problem based 

learning method. This was proven from the results of the pretest in the experimental 

class from an average value of 75 before the experiment was carried out to an average 

of 75 after the experiment was carried out. So it shows an increase in students' critical 

thinking skills after being given action. The test results data have passed the normality 

test which shows normal results and through the homogeneity test with homogeneous 

results, so that there is a significant influence on the use of this method on students' 

critical thinking skills in the subject of aqidah akhlak. The statistical test results of the 

paired sample t-test and anacova respectively show si(2-tailde) results with a number 

of 0.000 <0.005. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian

Keberadaan lembaga pendidikan di Indonesia pada era globalisasi dituntut 

untuk mampu meningkatkan sumber daya manusia (SDM) baik dari segi moral, 

spiritual, tanggung jawab, kreativitas maupun aspek intelektual (Hamzah et al., 

2022 : 775-792). Hal tersebut dapat terwujud melalui berbagai upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. Bebrapa program yang dianggap penting oleh pemerintah adalah 

pelaksanaan kurikulum dan peningkatan peran guru dalam proses pembelajaran 

(Irnawati et al., 2021 : 81-88). 

Upaya peningkatan mutu pendidikan melalui penyempurnaan kurikulum 

tidak terlepas dari implementasinya pada kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh 

karena itu, kegiatan pembelajaran di kelas menjadi bagian dari proses pendidikan 

yang bertujuan membawa suatu kondisi pendidikan yang lebih baik. Pendidikan 

dilakukan melalui proses belajar mengajar untuk mentransformasikan nilai-nilai 

pendidikan (Melawati et al., 2022 : 346-355). Pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab melalui pendidikan kemampuan 

siswa mulai dikembangkan (Rudiyanto et al., 2022 : 891-897). Pendidikan juga 
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memegang unsur yang penting dalam membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku 

manusia agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku, seperti norma agama, 

norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum (Pusparini et al., 2018 : 

35-42).  

Fungsi dan tujuan pendidikan dapat dicapai salah satunya melalui 

pelaksanaan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (Nuraini, 2020 : 31-42). Diantara pelajaran yang membahas mengenai 

ajaran agama antara lain pelajaran akidah akhlak, pelajaran tersebut diberikan 

dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi 

untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa kepada Allah Swt dan 

berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, 

disiplin dan bertanggung jawab baik personal maupun sosial (Fatihin et al., 2021 : 

1-15). Selain itu, melalui pendidikan agama akan memberikan pelajaran dan 

bimbingan dasar yang berkaitan dengan ibadah (hablum minallah) dan hubungan 

dengan sesama manusia (hablum minannas). Pelajaran akidah dan akhlak 

merupakan salah satu pelajaran yang mengajarkan bagaimana berperilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam (Nurlaila, 2021 : 1-20). Pada dasarnya, melalui 

pendidikan agama akidah dan akhlak membantu seseorang atau kelompok 

peserta didik untuk mengembangkan pandangan hidup Islami (cara berpikir 

sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai islam) dan sikap hidup islami, yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Idris et al., 2022 : 1-11).  
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Keberhasilan pembelajaran pada mata pelajaran akidah dan akhlak tercapai 

ketika seorang guru menguasai dan mengorganisir metode pembelajaran secara 

baik. Sebaliknya kegagalan guru ketika mengajar diantaranya disebabkan karena 

kurangnya kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang interaktif, di mana 

siswa bergairah untuk belajar, memiliki kreativitas, dan tanggung jawab untuk 

belajar secara mandiri (Firda & Pamungkas, 2022 : 254-260). Guru yang bersikap 

profesional dalam mengajar seharusnya dapat menerapkan berbagai metode 

pembelajaran interaktif yang mampu merangsang kreativitas belajar siswa agar 

tujuan proses pembelajaran memperoleh hasil yang maksimal. Maka dari itu, guru 

memeliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan kecerdasan dan 

kreativitas peserta didik (Kurniati, 2022 : 297-304). 

Kegiatan pembelajaran pendidikan agama pada mata pelajaran akidah dan 

akhlak pada umumnya disampaikan menggunakan model konvensional yang 

didominasi oleh metode ceramah. Pada model konvensional, guru memulai 

pelajaran dengan kegiatan ceramah kemudian melakukan sesi tanya jawab dengan 

siswa, guru memberikan latihan soal, guru menyimpulkan, dan kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian tugas. Metode pembelajaran ceramah saat ini dirasa 

kurang tepat untuk mendukung proses belajar mengajar, karena melalui metode 

tersebut siswa cenderung kurang aktif dan kurang kratif dalam berpikir secara 

kritis. Meskipun demikian metode tersebut masih digunakan hingga saat ini 

(Melawati et al., 2022 : 346-355).  
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Hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih banyak sekolah 

yang belum berinovasi menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Salah satunya ialah MI Al-Mu’min yang berlokasi di Jl. Cimanuk No.10, 

Kebayan 2, Sragen Kulon Kabupaten Sragen. Melalui metode pembelajaran 

konvensional berakibat pada banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, menyebabkan daya berpikir kritis siswa yang kurang optimal, 

rendahnya tingkat kreativitas dan lemah dalam menyelesaikan permasalahan serta 

sedikitnya informasi keilmuan yang didapatkan karena siswa kurang fokus 

(Sodikin et al., 2021 : 104-114).  

Berdasarkan hasil observasi awal di MI Al’Mu’min Sragen menunjukkan 

bahwa saat guru mengajar siswa kelas V pada mata pelajaran akidah akhlak, proses 

belajar mengajar dilakukan secara tatap muka dengan cara ceramah, yaitu guru 

menjelaskan materi sesuai dengan isi buku atau Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Kemudian guru memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang telah dijelaskan 

lalu siswa menjawab soal latihan yang telah disusun. Sehingga prose pembelajaran 

kurang terfokus pada siswa karena hanya guru saja yang aktif dan siswa tidak fokus 

untuk memperhatikan materi yang disampaikan dengan baik. Siswa merasa bosan 

dan mengantuk ketika diberi soal latihan yang banyak bahkan beberapa ada yang 

mencontek. Terlebih ketika guru memberikan pertanyaan terkait materi Akidah 

Akhlak siswa belum tepat menjawab bahkan terkadang tidak bisa menjawab karena 

kurang memperhatikan guru ketika mengarjar di dalam kelas. 
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Adanya permasalahan tersebut maka diharapkan guru dapat 

mengembangkan suatu model pembelajaran yang menyuguhkan situasi bermasalah 

yang nyata dan bermakna kepada siswa yaitu model pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah sehingga proses 

pembelajaran berpusat pada siswa (Nurlaila, 2021 : 1-20).  

Model pembelajaran yang lebih inovatif salah satunya ialah menggunakan 

model Based Problem Learning (PBL), model ini merupakan pendekatan 

pendidikan yang yang menginovasi pembelajaran konvensional menjadi inovatif 

melalui pembelajaran dalam menyelesaikan masalah (Hamzah et al., 2022 : 778). 

Problem Based Learning dikatakan pula sebagai salah satu model pembelajaran 

dimana penalaran yang nyata dapat diterapkan secara komprehensif, sebab 

didalamnya terdapat unsur menemukan masalah dan memecahkannya. Unsur yang 

terdapat didalamnya, yaitu menemukan permasalahan dan memecahkan masalah 

(Kurniati, 2022 : 299-301).  

Problem Based Learning dapat memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis 

dan bersikap aktif. Proses tertentu dalam PBL secara teoritis mendukung 

pengembangan berpikir kritis siswa sesuai dengan desain yang diterapkan PBL 

menantang siswa mencari solusi dari masalah yang nyata. Masalah yang 

memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa 

(Noprianda et al., 2016 : 182-191). Melalui penerapan model PBL, guru dapat 

mengarahkan sistem pelajaran melalui kerja kelompok berbasis masalah serta 

merupakan wahana untuk melatih kepekaan penilaian siswa terhadap lingkungan 
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sebagai akibat perkembangan teknologi dengan kurangnya pendidikan agama 

(Kurniati, 2022 : 302). 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang inovatif karena dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 

peserta didik. Pada proses belajar mengajar tersebut keaktifan siswa ditekankan 

sedangkan guru menjadi fasilitator yang mengarahkan siswa dalam proses 

pembelajaran (Bariyah et al., 2022 : 284). Dengan demikian pembelajaran berbasis 

masalah ini menuntut siswa untuk mendalami tentang suatu permasalahan pada 

lingkungannya, sehingga siswa dapat memberi kesimpulan tersendiri atas situasi 

yang sedang terjadi dan akhirnya siswa dapat berfikir secara kritis dengan 

memecahkan suatu masalah tersebut (Irnawati et al., 2021 : 83-86).  

Berdasarkan hasil penelitian (Rahayu & Sulaiman, 2022 : 551-553) model 

pembelajaran tersebut akan membuat peserta didik tidak mudah jenuh untuk belajar 

dan mengkonstruk pemahamannya sendiri. Diberikannya siswa dalam 

megkonstruk pengetahuan dan mempertanggungjawabkan pemikirannya sehingga 

siswa akan terlatih untuk menjadi pribadi yang kritis, kreatif dan berpengetahuan 

yang akan bertahan lama. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian dengan model pembelajaran 

berbasis masalah sebelumnya belum pernah dilakukan di MI Al-Mu’min Sragen, 

seharusnya model tersebut dapat diterapkan di MI Al-Mu’min Sragen. Dengan 

penerapan metode ini diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa mampu berpikir kritis dalam memecahkan berbagai 
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permasalahan yang terkait pelajaran akidah dan akhlak yang membutuhkan 

pemikiran kritis dalam menganalisis permasalahan yang sedang terjadi saat ini serta 

dapat membantu siswa dalam belajar secara mandiri.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “EFEKTIVITAS PROBLED BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA PELAJARAN AKIDAH DAN 

AKHLAK DI KELAS V MI AL-MU’MIN SRAGEN TAHUN AJARAN 2022/2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi 

ialah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kurang terfokus pada siswa. 

2. Kemampuan berpikir dan memecahkan masalah pada siswa masih kurang  

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru bersifat teacher center learning 

atau masih menggunakan metode ceramah, sehingga terasa membosankan bagi 

siswa. 

4. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning belum diparktikkan 

oleh guru di MI Al-Mu’min Sragen 
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C. Pembatasan Masalah 

       Pembatasan masalah dalam penelitian digunakan untuk menghindari 

melebarnya masalah pokok pembatasan penelitian. Pembatasan penelitian ini 

dibatasi pada : 

a. Penelitian dilakukan pada kelas V MI AL-MU'MIN SRAGEN Tahun ajaran 

2022/2023 

b. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Akidah dan Akhlak Bab 7 tentang 

Mengenal sifat Allah dalam Asmaul Husna  

c. Keterampilan abad-21 yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan  

berpikir kritis 

d. Model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning. 

D. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini ialah: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran Akidah dan Akhlak kelas V di MI Al-Mu’min sebelum dan setelah 

diberikan model pembelajaran Problem Based Learning?. 

b. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah 

dan Akhlak kelas V di MI Al-Mu’min?. 
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E. Tujuan Penelitian 

        Selaras dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penilitian ini 

ialah: 

1. Untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Akidah dan Akhlak kelas V di MI Al-Mu’min sebelum dan setelah diberikan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

Akidah dan Akhlak kelas V di MI Al-Mu’min. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan menganai 

pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning dalam 

pelajaran akidah akhlak di tingkat Sekolah Dasar. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 

pihak yang berkepentingan terkhusus guru dalam proses belajar mengajar 

dengan model Problem Based Learning dalam pelajaran akidah akhlak di 

tingkat Sekolah Dasar. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

    Model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

dirancang atau dikembangkan dengan menggunakan pola pembelajaran 

tertentu. Pola pembelajaran menggambarkan kegiatan guru dan siswa 

mewujudkan kondisi belajar mengajar (Kurniati, 2022 : 293-300). Tujuan 

dari suatu pembelajaran ialah untuk menghasilkan siswa agar memiliki 

suatu pengetahuan, keterampilan dan tingkat kecerdasar sehingga dapat 

memecahkan suatu masalah yang kelak di hadapi di lingkungan masyarakat 

(Noprianda et al., 2016 : 182-183). Untuk menghasilkan siswa yang 

memiliki kompetensi yang andal dalam pemecahan masalah maka 

dibutuhkan suatu strategi yang dapat menunjang proses pembelajaran 

pemecahan masalah (Rudiyanto et al., 2022 : 891-892). 

    Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk 

merangsang pola berpikir tingkat tinggi pada siswa dalam mengahdapi 

situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata (Nuraini, 2020 : 31-32). 

Model 



 
 
 

11 
 

  

Problem Based Learning  (PBL) merupakan pengajaran yang berdasar pada 

suatu permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik dalam 

belajar berfikir secara kritis dan memiliki suatu keterampilan untuk 

memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan (Primadoniati, 2020 : 

77-79). Model ini dikatakan pula sebagai model yang mempunyai kelebihan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan juga dapat 

menyelaraskannya dengan pengetahuan yang baru karena dapat membantu 

untuk mentransfer apa yang mereka ketahui dalam memahami problematika 

dunia nyata (Bariyah et al., 2022 : 284-285). 

    Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan jika Problem 

Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

metode pembelajaran yang efesien bagi siswa dalam meningkatkan 

pengetahuan dan cara berfikir kritis untuk memecahkan suatu masalah yang 

akan di hadapinya di dunia nyata. Tujuan pembelajaran Problem Based 

Learning adalah untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

berfikir, pemecahan masalah, belajar berperan sebagai orang dewasa 

dengan melibatkan mereka dalam pengalaman nyata, menjadi pembelajar 

otonom dan mandiri (Pusparini et al., 2018 : 35-36). Pembelajaran ini 

membantu siswa untuk belajar isi akademik dan keterampilan memecahkan 

masalah dengan melibatkan mereka pada sistuasi masalah kehidupan nyata 

(Rudiyanto et al., 2022 : 893-894).  
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    Dalmpalk dalri peneralpaln metode ini dihalralpkaln membualt siswal 

tertalrik untuk fokus paldal setialp poin ya lng menjaldi topik pembicalralalnnyal. 

Inovalsi berkembalng lebih cepalt terhaldalp malteri dengaln memiliki pilihaln 

untuk memperkenallkaln model-model substalnsiall yalng terkalit dengaln 

malteri selalmal jalm ilustralsi dengaln pralktis talnpal perintalh dalri pendidik 

terlebih dalhulu daln siswal lebih dinalmis dallalm proses pembelaljalraln dengaln 

membicalralkaln topik dengaln kohort merekal, di malnal siswal secalral lalngsung 

terkalit dengaln mencalri talhu malsallalh alpal yalng alkaln ditalngalni dengaln 

mengaludit malsallalh tersebut dallalm perspektif yalng berbedal (Rudiya lnto et 

all., 2022 : 891-893). 

b. Kalra lkteristik Metode Problem Balsed Lealrning 

    Pembelaljalraln berbalsis malsallalh (problem balsed lealrning) 

memiliki ciri utalmal yalitu munculnyal malsallalh paldal alwall pembelaljalraln. 

Pembelaljalraln yalng disaljikaln aldallalh permalsallalhaln nyaltal daln benalr-benalr 

terjaldi dallalm kehidupaln sehalri-halri. (Alin, 2015 : 52) mengemukalkaln jikal 

kalralkteristik dalri metode pembelaljalraln berbalsis malsallalh yalitu : 

1) Mengaljukaln sualtu pertalnya laln altalu permalsallalhaln 

2) Berfokus paldal keterkalitaln alntalr disiplin 

3) Menghalsilkal sualtu kalrya l altalupun produk untuk dipalmerkaln 

4) Penyelidika ln alutentik 

5) Kerjal salmal tim   
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    Sedalngkaln menurut (Nuralini, 2020 : 41) mengungkalpkaln 5 

alsumsi utalmal pembelaljalraln berbalsis malsallalh dialntalralnyal ya litu : 

1) Permalsallalhaln sebalgali pemalndu yalkni, permalsallalhaln menjaldi alcualn 

ya lng halrus diperhaltikaln oleh siswal daln keralngkal berpikir balgi siswa l 

dallalm mengerjalkaln tugals. 

2) Permalsallalhaln sebalgali contoh yalkni, permalsallalhaln digunalkaln untuk 

menggalmbalrkaln teori, konsep, prinsip da ln dibalhals dallalm diskusi 

kelompok. 

3) Permalsallalhaln sebalgali kesaltualn daln allalt evallualsi ya lkni Permalsallalhaln 

disaljikaln kepaldal siswal setelalh penjelalsaln diberikaln. 

4) Permalsallalhaln sebalgali salralnal untuk melaltih siswal dallalm bernallalr daln 

berpikir kritis. 

5) Permalsallalhaln sebalgali stimulus dallalm alktivitals belaljalr. 

    Dapat disimpulkan bahwa karakteristik metode problem basic 

learning yaitu mengajukan permasalahan, fokus padaketerkaitan antar 

disiplin, menghasilkan produk, penyelidikan autentik, dan kerja sama tim. 

c. Talhalpaln Model  Problem Balsed Lealrning  

    Menurut (Alin, 2015 : 52) menyaltalkaln jikal terdalpalt lalngkalh-

lalngkalh yalng halrus diperhaltikaln dallalm peroses PBL sehinggal proses 

belaljalr menjaldi berpusalt paldal siswal daln tercalpalilalh tingkalt berpikir kritis 

siswal dallalm menghaldalpi sualtu malsallalh. Berikut lalngkalhnyal: 
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1) Merumuskaln malsallalh, Guru membimbing peserta l didik untuk 

menentukaln malsallalh ya lng alkaln dipecalhkaln dallalm proses 

pembelaljalraln, wallalupun sebenalrnya l guru menetalpkaln malsallalh tersebut 

alkaln tetalpi pesertal didiklalh ya lng memecalhkalnnya l. 

2) Mengalnallisis malsallalh, berikaln kesempaltaln paldal siswal untuk 

mengalnallsis daln mengevallualsi galgalsaln melallui eksperimen altalu studi 

lalpalngaln. 

3) Merumuskaln hipotesis, berikaln kesempaltaln paldal siswal untuk 

merumuskaln berbalgali kemungkinaln pemecalhaln sesuali dengaln 

pengetalhualn ya lng dimiliki. 

4) Mengumpulkaln daltal, siswal dalpalt mengelolal pengetalhualn daln daltal ya lng 

merekal miliki sebalgali sallalh saltu bentuk pelaltihaln metalkognisi. 

5) Pengujialn hipotesis, lalngkalh siswal dallalm merumuskaln daln mengalmbil 

kesimpulaln sesuali dengaln penerimalaln daln penolalkaln hipotesis ya lng 

dialjukaln. 

6) Merumuskaln rekomendalsi, berikaln kesempaltalkaln kepaldal siswal untuk 

mempresentalsikaln pengetalhualn daln solusi-solusi yalng merekal temukaln 

sertal memberikaln rekomendalsi. 

    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

metode problem basic learning yaitu merumuskan masalah, menganalisis 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan rekomendasi, 
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d. Kelebiha ln Model Problem Balsed Lealrning 

    Menurut (Kurnialti, 2022 : 300) mengungkalpkaln jikal model 

Problem Balsed Lealrning memiliki kelebihaln jugal kekuralngaln. Beberalpal 

kelebihalnnyal dialntalralnyal yalitu:  

1) Dalpalt menalntalng kemalmpualn siswal untuk menemukaln pengetalhualn 

balru. 

2) Dalpalt membalntu siswal untuk mengembalngkaln pengetalhualn balrunyal 

daln bertalnggung jalwalb dallalm pembelaljalralnyalngmerekal lalkukaln. 

3) Dalpalt meningkaltkaln alktivitals pembelaljalraln siswal. 

4) Dalpalt menciptalkaln lingkungaln belaljalr yalng menyena lngkaln daln di 

sukali siswal. 

5) Dalpalt membalntu siswal untuk memalhalmi malsallalh dallalm kehidupaln 

nyaltal. 

6) Dalpalt memperlihaltkaln kepaldal siswal balhwal setialp maltal pelaljalraln, paldal 

dalsalrnyal merupalkaln calral berpikir, bukaln halnya l sekedalr belaljalr dalri 

guru saljal. 

    Aldalpun kelemalhaln-kelemalhaln dalri metode Problem Ba lsed 

Lealrning ini seperti di balwalh: 

1) Membutuhkaln walktu yalng balnya lk  

2) Balgi siswal yalng tidalk memiliki mina lt altalu tidalk mempunyali 

kepercalyalaln, daln mengalnggalp balhwal malsallalh ya lng dipelaljalri sulit 

untuk dipecalhkaln, malkal merekal alkaln meralsal enggaln untuk mencobal. 
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3) Talnpal aldalnya l pemalhalmaln dallalm memecalhkaln malsallalh ya lng sedalng 

dipelaljalri, malkal merekal tidalk alkaln belaljalr alpal ya lng merekal ingin 

pelaljalri. 

    Selalin itu menurut (Komalriya ltin & Dimals, 2022 : 61) kelemalhaln 

lalin dalri metode ini iallalh : 

1) Jikal siswal tidalk mempunyali kepercalya laln balhwal malsallalh yalng 

dipelaljalri sulit untuk dipecalhkaln malkal siswal alkaln enggaln mencobal 

2) Pembelaljalraln model PBL membutuhkaln walktu yalng lalmal 

3) Tidalk semual maltal pelalraln dalpalt diteralpkaln model ini. 

2. Kemalmpualn Berpikir Kritis 

1) Pengertia ln Berpikir Kritis 

           Berdalsalrkaln pengertialn mengenali berpikir kritis tersebut ma lka l 

dalpalt disimpulkaln jikal berpikir secalral kritis merupalkaln sualtu kemalmpualn 

secalral kognitif yalng dimiliki oleh seseoralng untuk dalpalt memecalhkaln sualtu 

permalsallalhaln. Kemalndirialn malnusial didukung dengaln keteralmpilaln dallalm 

mengalmbil keputusaln untuk memecalhkaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi 

dallalm kehidupaln sehalri-halri. Berpikir kritis sua ltu perwujudaln perilalku 

belaljalr terutalmal ya lng bertallialn dengaln pemecalhaln malsallalh dengaln galgalsaln 

untuk mengaltalsi kesallalhaln daln kekuralngaln (Noprialndal et all., 2016 : 182-

183).  
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2) Falktor-falktor Kema lmpua ln Berpikir Kritis 

    Beberalpal falktor yalng mempengalruhi kemalmpualn berpikir kritis 

siswal aldallalh sebalgali berikut (Dewi, 2015 : 939) : 

1) Kondisi fisik, kondisi ya lng tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri siswal iallalh 

kondisi fisik, alpalbilal kondisi tersebut tergalnggu ma lkal alkaln 

berpengalruh paldal kemalmpualn berpikir kritis siswa l, sehinggal 

konsentralsi alkaln menurun daln semalngalt belaljalrnyal alkaln berkuralng. 

2) Motivalsi, motivalsi siswal dalpalt menumbuhkaln minalt belaljalr siswal, 

dengaln tumbuhnya l minalt belaljalr malkal tujualn pembelaljalral alkaln 

tercalpali dengaln mudalh.  

3) Kecemalsaln, kecemalsaln merupalkaln kondisi emosionall seseoralng yalng 

dalpalt membalhalya lkaln diri sendiri daln oralng lalin. 

4) Perkembalngaln intelektuall, perkembalngaln intelektua ll siswal dalpalt 

dipengalruhi oleh usial daln kemalmpualn siswal itu sendiri. 

5) Interalksi, interalksi alntalral siswal daln guru dengaln sualsalnal ya lng 

kondusif ma lkal dalpalt meningkaltkaln semalngalt bela ljalr siswal daln 

meningkaltkaln konsentralsi dallalm memecalhkaln permalsallalhaln yalng 

diberikaln. 

3) Indikaltor Kemalmpua ln Berpikir Kritis 

    Berpikir kritis merupakan proses intelektual dengan mempuat 

konsep, penerapan, melakukan sisntesis, dan mengevaluasi informasi yang 
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didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau 

komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tundakan. 

Adapun kemampuan berpikir kritis yaitu (Greenstein 2012 : 12) 

Tabel 2 1. Indikaltor Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal 

Indikaltor Definisi 

Mensintesis Secalral konsisten menunjukaln berbalgali 

keteralmpilaln dallalm alnallisis daln sintesis 

evallualsi 

Alnallisis Mengidentifikalsi malsallalh utalmal yalng 

telalh ditetalpkaln 

Menggunalkaln daltal untuk 

mengembalngkaln walwalsaln 

Malmpun menjelalskaln sesuali daltal kepaldal 

oralng lalin daln mengerti alpal alrti cukup 

balik untuk membualt koneksi 

Meneralpkaln Mudalh untuk menemukaln sudut palndalng 

utalmal daln mengalturnyal dengaln calral yalng 

jelals daln malsuk alkall balgi oralng 

Evallualsi Malmpu mengevallualsi malsallalh-malsallalh 

yalng terjaldi 

 

3. Pembelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk  

a. Pengertia ln Alkida lh daln Alkhlalk  

    Maltal pelaljalraln alqidalh alkhlalk ini merupalkaln calbalng dalri 

pendidikaln Algalmal Islalm. Pendidikaln alkidalh daln alkhlalk merupalkaln 
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pendidikaln yalng berhubungaln dengaln dalsalr-dalsalr morall, etikal daln 

keutalmalaln budi pekerti, ta lbi’alt yalng halrus dimiliki daln dijaldikaln 

kebialsalaln-kebialsalaln yalng balik sehinggal menghalsilkaln perubalhaln terhaldalp 

perkembalngaln jalsmalni daln rohalni yalng dimalnifestalsikaln dallalm bentuk 

kenya ltalaln hidup menuju terbentuknyal kepribaldialn yalng utalmal yalng sesuali 

dengaln nilali-nilali aljalraln Islalm (Firdal & Palmungkals, 2022 : 255). 

1) Alkidalh  

          Menurut (Nurlalilal, 2021 : 5) Alkidalh beralsall dalri kaltal Alqidalh 

bentuk jalmalknyal aldallalh alqoid ya litu sesualtu yalng waljib dipercalyali altalu 

diyalkini halti talnpal keralgualn. Alkidalh menurut syalral‟ iallalh: imaln ya lng 

kokoh terhaldalp segallal sesualtu yalng disebut dallalm All-Qur’aln daln 

Haldits shalhih yalng berhubungaln dengaln tigal sendi Alqidalh Islalmiya lh, 

ya litu: 

a) Ketuhalnaln, meliputi sifa lt-sifalt Alllalh SWT, nalmal-nalmal-Nya l yalng 

balik daln segallal pekerjalaln-Nyal. 

b) Kenalbialn, meliputi sifalt-sifalt Nalbi, keterpelihalralaln merekal dallalm 

menya lmpalikaln risallalh, berimaln tentalng keralsulaln daln mukjizalt 

ya lng diberikaln kepaldal merekal. Daln berimaln dengaln kitalb-kitalb 

ya lng diturunkaln kepaldal merekal.  

c) Allalm kebalngkitaln; meliputi a llalm rohalni, allalm balrzalh daln 

kehidupaln diallalm alkhiralt.  
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Alkidalh aldallalh sualtu hall ya lng pokok dallalm aljalraln Islalm, kalrenal 

itu merupalkaln sualtu kewaljibaln untuk selallu berpegalng teguh kepa ldal 

alqidalh yalng benalr. Alkidalh mempunyali posisi dalsalr yalng diibalraltkaln 

sebualh balngunaln yalng mempunya li pondalsi yalng kokoh malkal balngunaln 

itu alkaln berdiri tegalk (Nurlalilal, 2021 : 7). 

2) Alkhlalk 

Menurut (Nurlalilal, 2021 : 8-10) Alkhlalk dilihalt dalri segi balhalsal 

aldallalh beralsall dalri balhalsal Alralb, jalmalk dalri kaltal Khuluk yalng alrtinyal 

peralngali altalu talbialt. Nalmun dengaln sesuali yalng segisegi mengalndung 

kaltal yalng bermalknal talbialt. Pengertialn alkhlalk secalral istilalh 

dikemukalkaln oleh beberalpal alhli: Ibn Miskalwalih memberikaln definisi 

tentalng alkhlalk, yalng dikutip oleh Malhjudin sebalgali kealdalaln jiwal 

seseoralng yalng mendorongnyal untuk melalkukaln perbualtaln talnpal 

melallui pertimbalngaln pikiraln terlebih dalhulu. 

Dallalm konsepnya l alkhlalk aldallalh sualtu sikalp mentall (hallun 

linnalfs) ya lng mendorong untuk berbualt talnpal pikir daln pertimbalngaln. 

Kealdalaln altalu sikalp jiwal ini terbalgi dual: aldal ya lng beralsall dalri waltalk 

(tempralmen) daln aldal yalng beralsall kebialsalaln daln laltihaln (Firdal & 

Palmungkals, 2022 : 255-256). 

Alkhlalk menurut All Ghalzalli mempunyali tigal dimensi:  

a) Dimensi diri, yalkni oralng dengaln dirinyal daln Tuhalnnya l, seperti 

ibaldalh daln shallalt.  
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b) Dimensi sosiall, yalkni malsyalralkalt, pemerintalh daln pergalulalnnya l 

dengaln sesalmalnyal.  

c) Dimensi metalfisis, yalkni alqidalh daln pegalngaln dalsalrnyal. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut dalpalt disimpulkan bahwa 

pendidikaln alkidalh daln alkhlalk aldallalh sualtu pendidikaln yalng ditempuh 

oleh pesertal didik untuk memperoleh ilmu pengeta lhualn daln calra l 

berperilalku sesuali dengaln aljalraln Islalm, balik ya lng tercalntum dallalm All-

Qur’aln malupun All-Haldits. 

b. Tujualn daln Fungsi Pembela ljalraln Alkida lh daln Alkhlalk 

    Secalral umum, Pendidikaln Algalmal bertujualn untuk 

“Meningkaltkaln keimalnaln, pemalhalmaln, penghalyaltaln, daln pengalmallaln 

pesertal didik tentalng algalmal Islalm, sehinggal menjaldi malnusial muslim yalng 

berimaln daln bertalkwal kepaldal Alllalh SWT sertal beralkhlalk mulial dallalm 

kehidupaln pribaldi, bermalsyalralkalt, berbalngsal daln bernegalral (Idris et all., 

2022 : 1-26). Sedalngkaln pembelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk memiliki tujualn 

untuk menjaldikaln seoralng muslim yalng berimaln, bertalqwal kepaldal Alllalh 

SWT daln beralkhlalk mulial balgi dirinyal sendiri sehinggal dalpalt bermalnfalalt 

pulal balgi malsyalralkalt, balngsal malupun negalral (Kurnialti, 2022 : 303). 

    Pendidikaln alkidalh daln alkhlalk di sekolalh altalu maldralsalh bertujualn 

untuk menumbuhkaln daln meningkaltkaln keimalnaln melallui pemberia ln daln 

pemupukaln pengetalhualn, penghalyaltaln, pengalmallaln sertal pengallalmaln 

pesertal didik tentalng algalmal Islalm sehinggal menjaldi malnusial muslim yalng 
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terus berkembalng dallalm hall keimalnal, ketalkwalalnnyal, berbalngsal daln 

bernegalral, sertal untuk melalnjutkaln pendidikaln yalng lebih tinggi (Faltihin et 

all., 2021 : 6). 

a) Menumbuhkaln daln meningkaltkaln keimalnaln pesertal didik yalng 

diwujudkaln dallalm alkhlalknyal ya lng terpuji. 

b) Siswal memiliki pengetalhualn, penghalya ltaln daln keya lkinaln yalng benalr 

terhaldalp hall-hall ya lng halrus diimalni sehinggal keyalkinaln itu tercermin 

dallalm sikalp daln tingkalh lalkunya l sehalri-halri algalr menjaldi malnusial yalng 

berimaln daln bertalkwal kepaldal Alllalh SWT. 

c)  Siswal memiliki pengetalhualn, penghalya ltaln daln kema lualn yalng kualt 

untuk mengalmallkaln alkhlalk yalng balik daln meninggallkaln alkhlalk ya lng 

buruk dallalm hubungalnnyal dengaln Alllalh, dengaln dirinyal sendiri, 

dengaln sesalmal malnusial malupun dengaln lingkungalnnya l, sehinggal 

menjaldi malnusial ya lng beralkhlalk mulial dallalm kehidupaln pribaldi, 

bermalsyalralkalt, berbalngsal daln bernegalra (Kurniawati, 2022 : 297-298)l. 

a) Menurut (Pamungkas, 2022 : 257) Penalnalmaln nilali daln aljalraln Islalm 

sebalgali pedomaln mencalpali kebalhalgialaln hidup di dunial daln alkhiralt. 

b) Peneguhaln keimalnaln daln ketalkwalaln kepaldal Alllalh SWT, sertal 

pengembalngaln alkhlalk mulia l pesertal didik seoptima ll mungkin, 

melalnjutkaln pendidikaln ya lng tela lh lebih dalhulu dilalksalnalkaln dallalm 

kelualrgal. 
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c)  Penyesualialn mentall daln diri pesertal didik terhaldalp lingkungaln fisik 

daln sosiall dengaln bekall alqidalh alkhlalk 

d) Perbalikaln malsallalh-malsallalh kelemalhaln pesertal didik dallalm keya lkinaln, 

pengalmallaln aljalraln Islalm dallalm kehidupaln sehalrihalri. 

e) Pengaljalraln tentalng informa lsi daln pengetalhualn keimalnaln daln alkhlalk, 

sertal sistem fungsionallnyal. 

c. Kompetensi Dasar Pembelajaran Akidah Akhlak pada Penelitian 

    Kompetensi dasar pembelajaran terhadap penelitian tidak 

hanya melibatkan aspek teoritis, tetapi juga penerapan praktis. Oleh 

karena itu, pendekatan pembelajaran akidah akhlak yang melibatkan 

penelitian dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi dasar 

tersebut. Berikut adalah kompentensi dasar pembelajaran akidah akhlak 

pada penelitian ini: 

1) Meyakini Allah SWT sebagai al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

2) Mencontoh sifat Allah SWT sebagai al-Muhyi, al-Baai'its 

3) Mengenal Allah SWT melalui sifat-sifat Allah SWT yang terkandung 

dalam al- Asma al-Husna (al Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its) 

4) Melafalkan sifat-sifat Allah AWT yang terkandung dalam al-Asma’ al-

Husna (al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its) 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu bertujualn untuk mendalpaltkaln perbalndingaln daln 

alcualn. Selalin itu, untuk menghindalri alnggalpaln kalsalmalaln dallalm penelitialn ini. 

Malkal dalri itu dallalm kaljialn pustalkal peneliti mencalntumkaln halsil-halsil penelitialn 

terdalhulu sebalgali berikut : 

 

Tabel 2 2. Kaljialn Penelitialn Terdalhulu 

Peneliti Judul Persalmalaln Perbedalaln 

Alrfialni & 

Talzkiralh 

(2019) 

Studi Analisis 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Malsallalh 

(Probem Basic 

Learning) dalam 

mengembangkan 

Berfikir Kritis 

Peserta Didik Di 

SMP Negeri 1 

Palu. 

Persalmalalnnyal yalitu 

paldal penelitialn 

tersebut salmal-salmal 

berpusalt paldal 

penggunalaln metode 

Problem Balsed 

Lealrning daln 

valrialbel terikalt salmal-

salmal menggunalkaln 

kemalmpualn berpikir 

kritis. 

Perbedalalnnyal yalitu 

penelitialn itu 

menggunalkaln metode 

kuallitaltif sedalngkaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

peneliti menggunalkaln 

metode kualntitaltif. 

Zulmialni 

(2019) 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis 

Masalah 

(Problem Based 

Learning) untuk 

meningkatkan 

Berpikir Kritis 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Materi 

Persalmalalnnyal yalitu 

paldal penelitialn 

tersebut salmal-salmal 

berpusalt paldal 

penggunalaln metode 

Problem Balsed 

Lealrning, valrialbel 

terikalt salmal-salmal 

menggunalkaln 

kemalmpualn berpikir 

kritis daln salmpel 

penelitialnnyal iallalh 

salmal-salmal pesertal 

Perbedalalnnyal yalitu 

penelitialn itu 

menggunalkaln metode 

kuallitaltif dengaln 

teknik studi tindalkaln 

kelals. Sedalngkaln 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

peneliti menggunalkaln 

metode kualntitaltif 

dengaln teknik 

pemberialn soall pretest 

daln post test.  
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Peneliti Judul Persalmalaln Perbedalaln 

Mengenal Nama 

Allah dan Kitab-

kitab-Nya Pada 

Siswa Kelas V 

SD Negeri 01 

Tarempa Tahun 

Pelajaran 

2019/2020. 

didik di tingkalt 

Sekolalh Dalsalr (SD). 

Balriyalh et 

all., (2022) 

Efektivitas 

Penggunaan 

Model 

Pembelajaran 

Problem Basic 

Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

Peserta Didik 

Pada Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam . 

Persalmalalnnyal iallalh 

salmal-salmal berpusalt 

paldal peneralpaln 

metode pembelaljalraln 

PBL daln salmal-salmal 

ingin mengetalhui 

tingkalt kemalmpualn 

perpikir kritis siswal 

melallui metode PBL. 

Perbedalalnnyal iallalh 

metodologi yalng 

digunalkaln iallalh 

kualntitaltif deskriptif 

dengaln penelitialn 

tindalkaln kelals. 

Sedalngkaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh 

peneliti menggunalkaln 

metodologi kualntitaltif 

deskriptif dengaln 

penyebalraln 

kuesioner. 

Fitrialni et 

all., (2022) 

Development of 

Evaluative 

Process 

Learning Tools 

Integrated with 

Conceptual 

Problem Based 

Learning 

Models (Study of 

Its Vallidity and 

Effectiness ti 

Train Critical 

Thinking).) 

 

Persalmalalnnyal iallalh 

salmal-salmal berpusalt 

paldal peneralpaln 

metode pembelaljalraln 

PBL, salmal-salmal 

ingin mengetalhui 

tingkalt kemalmpualn 

perpikir kritis siswal 

melallui metode PBL 

daln metodologi 

penelitialn salmal-salmal 

menggunalkaln 

metode kaluntitaltif. 

Perbedalalnnyal iallalh 

teknik yalng dilalkukaln 

menggunalkaln 

penelitialn dengaln 

tindalkaln kelals. 

Sedalngkaln penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh 

peneliti menggunalkaln 

teknik pemberialn soall 

pretest daln post test. 



 
 
 

26 
 

  

C. Kerangka Berpikir 

Keralngkal berfikir merupalkaln jallur pemikiraln yalng di ralncalng 

berdalsalrkaln kegialtaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti. Menurut (Salenalb, 

2019 : 7) menyaltalkaln balhwal keralngkal berpikir merupalkaln sualtu konsep yalng 

teralncalng dengaln terdalpaltnyal hubungaln alntalr valrialbel dallalm ralngkal memberikaln 

jalwalbaln sementalral paldal sualtu penelitialn.  

Terdalpalt malsallalh dallalm penelitialn ini yalitu siswal tidalk alktif dallalm 

proses pembelaljalraln alkidalh daln alkhlalk kelals V di MI A ll-Mu’min Sralgen. Selalin 

itu, kemalmpualn berpikir kritis siswal dallalm memecalhkaln sualtu permalsallalhaln 

cenderung rendalh. Sertal kuralngnyal inovalsi guru dallalm melalkukaln proses belaljalr 

mengaljalr sehinggal membutuhkaln metode yalng balru untuk meningkaltkaln minalt 

daln semalngalt siswal. Berdalsalrkaln malsallalh tersebut malkal perlu dialdalkaln perbalikaln 

pembelaljalraln melallui peneralpaln model Problem Balsed Lealrning (PBL). Dengaln 

menggunalkaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut : Identifikalsi daln perumusaln 

malsallalh, mengaljukaln hipotesis, mengumpulka ln daltal, menguji hipotesis, da ln 

merumuskaln malsallalh. Setelalh metode tersebut ditetalpkaln, malkal dihalralpkaln terjaldi 

peningkaltaln paldal alktivitals belaljalr mengaljalr daln kemalmpualn siswal dallalm berpikir 

kritis paldal pembelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk  kelals V di MI A ll-Mu’min Sralgen 

dalpalt meningkalt. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, tersusunla lh balgaln keralngkal berfikir dallalm 

galmbalr 2.1 menggunalkaln model pembelaljalraln problem balsed lealrning untuk 

melihalt efektivitals terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswal. Model pembelaljalraln 
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problem ba lsed lealrning sebalgali valrialbel Independen (X), ya lng dalpalt 

mempengalruhi altalu menjaldi sebalb kemalmpualn berpikir kritis seba lgali valrialbel 

Dependen (Y) ya lng menjaldi alkibalt dalri valrialbel X. Melallui peneralpaln model 

pembelaljalraln problem balsed lealrning siswal malmpu untuk berpikir secalral kritis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2 1 Keralngkal Berpikir 

 

 

Pelaksanaan 

Pembelajaran Akidah 

Akhlak 
Siswa 

Kemampuan Berpikir Krisis: 

1. Interpretasi, mampu menyimpulkan suatu 

permasalahan. 

2. Analisis, mampu menyelidiki suatu masalah 

3. Evaluasi, mampu menilai suatu permasalahan 

4. Penjelasan, mampu menjelaskan secara rinci 

5. Pengaturan diri, mampu mengatur diri dalam 

memproses suatu permasalahan. 

Kurangnya Kemampuan Berpikir Kritis Siswa: 

1. Siswa masih bergantung dan berfokus pada 

guru 

2. Siswa cenderung diam dan tidak aktif saat 

proses pembelajaran berlangsung 

3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran 

Guru 
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D. Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh, di 

malnal rumusaln malsallalh sudalh dinyaltalkaln dallalm bentuk pertalnya laln. Hipotesis yalng 

dialjukaln peneliti yalng alkaln dilalkukaln aldallalh terdalpalt pengalruh model Problem 

Balsed Lealrning (PBL) terhaldalp kemalmpualn berpikir kritis siswa l paldal maltal 

pelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk Kelals V di MI All-Mu’min Sralgen. 

Hipotesis Nihil (H0) : Tidak Terdapat pengaruh pada pemberian model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hipotesis Alternatif (H1) : Terdapat pengaruh pada pemberian model PBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

 

A. Jenis Penelitialn 

   Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh kualntitaltif 

dengaln tipe qualsi exsperiment altalu eksperimen semu, yalitu metode penelitialn 

yalng bertujualn untuk menyelidiki hubungaln sebalb alkibalt altalu mencalri talhu 

penyebalb sebualh peristiwal. Metode kualntitaltif digunalkaln untuk meneliti paldal 

populalsi altalu salmpel tertentu, teknik pengalmbilaln salmpel paldal umumyal 

dilalkukaln secalral ralndom, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, 

alnallisis daltal bersifalt kualntitaltif altalu staltistik dengaln tujualn untuk menguji 

hipotesis yalng telalh ditetalpkaln (Sugiyono, 2016 : 30-36).  

   Penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui kemalmpualn berpikir kritis 

siswal alntalral kelals eksperimen yalng meneralpkaln model pembelaljalraln problem 

balsed lealrning dengaln kelals kontrol yalng menggunalkaln model pembela ljalraln 

ceralmalh. Desalin penelitialn ya lng digunalkaln aldallalh non equivallent control group, 

desalin penelitia ln yalng menggunalkaln kelompok eksperimen da ln kelompok 

kontrol. Kedual kelompok diberi pretest, kemudialn diberikaln perlalkualn daln 

teralkhir diberikaln posttest (Sugiyono, 2013 : 33-34). Aldalpun desalinnya l sebalgali 

berikut: 
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Tabel 3. 1. Desalin Non Equivallent Control Group 

Kelompok Pretest Perlalkualn Posttest 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 03 Y 04 

Keteralngaln: 

01 = nilai Pretest kemalmpualn berpikir kritis siswa pada kelas Eksperimen 

02 = nilai Posttest kemalmpualn berpikir kritis siswa kelas Eksperimen  l  

03 = nilai Pretest kemalmpualn berpikir kritis siswa kelas Kontrol 

04  = nilai Posttest kemalmpualn berpikir kritis siswa kelas Kontrol 

X = Peneralpaln model problem balsed lealrning 

Y = Peneralpaln model pembelaljalraln ceralmalh 

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

 Tempalt lokalsi dallalm penelitialn ini aldallalh Maldralsalh Ibtidaliyalh (MI) All-

Mu’min yalng berlokalsi di Jl. Cimalnuk No.10, Kebalya ln 2, Sralgen Kulon Kalbupalten 

Sralgen, Jalwal Tengalh. Sedalngkaln walktu penelitialn yalng dibutuhka ln dalri 

penyusunaln proposall skripsi di mulali bulaln 2022.  

 Dipilihnyal lokalsi penelitialn tersebut memiliki beberalpal masalah yang 

menjadi alasan berikut dialntalralnya l: 

1. Peneliti ingin mela lksalnalkaln penelitialn kalrenal terdalpalt malsallalh ya lng ingin 

diteliti yalitu untuk mengetalhui pengalruh sualtu model pembelaljalraln PBL dallalm 
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keberhalsilaln pembelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk paldal siswal terhaldalp calra l 

berpikir kritis siswal di sekolalh formall. 

2. Model pembelaljalraln PBL belum pernalh diterapkan di MI A ll-Mu’min Sralgen. 

3. Tersedialnya l daltal daln aldalnyal keterbukalaln dalri pihalk sekolalh, sehingga l 

memudalhkaln dallalm pengumpulaln daltal ya lng diperlukaln yalng berhubunga ln 

dengaln malsallalh ya lng di haldalpi. 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Penelitian April 

2022 

Agutus 

2022 

September 

2022 

November 

2022 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

1. Pengajuan Judul       

2. Observasi awal       

3 Penyusunan Proposal       

4 Pembuatan Instrumen       

5 Uji Coba Instumen       

6. Pengumpulan 

Data/Penelitian  

      

7. Analisis Data       

8 Penyusunan Laporan       

C.Populassi dan Salmpel Penelitialn 

 Sualtu penelitialn tentunya l terdalpalt populalsi, salmpel daln teknik yalng 

dilalkukaln dallalm mengalmbil salmpel. Berikut penjelalsaln dallalm penelitialn ini: 

1. Populalsi  

   Populalsi aldallalh keseluruhaln dalri objek, oralng, peristiwal, altalu 

sejenisnya l ya lng menjaldi perhaltialn daln kaljialn dallalm penelitialn (Ferdinalnd, 

2014 : 9)  Pendalpalt lalin mendeskripsikaln alpalbilal populalsi iallalh ketentualn 

daleralh yalng luals disertali aldalnyal objek daln subjek dengaln kalulitals daln kriterial 
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ya lng dalpalt ditetalpkaln oleh peneliti kemudia ln didalpaltkaln sualtu daltal untuk 

diolalh daln disimpulkaln halsilnyal  (Sugiyono, 2016 : 7). 

   Populalsi dallalm penelitialn ini ia llalh semual siswal dalri kelals V di MI All-

Mu’min Sralgen talhun aljalraln 2022/2023.  

Tabel 3. 3. Populalsi 

Objek 

 

Kelals Jumlalh Siswal 

Siswal Kelals V A 20 

B 20 

Totall Siswal 40 

 

2. Salmpel  

   Salmpel aldallalh sebalgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik ya lng dimiliki oleh 

populalsi (Salenalb, 2019 : 73). Salmpel merupalkaln subset didallalm populalsi 

dengaln aldalnyal kepemilikaln alnggotal. Jikal totall keseluruhaln populalsi tidalk 

dalpalt diperhitungkaln malkal peneliti tida lk memungkinkaln meneliti seluruh 

alnggotal populalsi secalral keseluruhaln kalrenal aldalnya l keterbalsaln, malkal dallalm 

mengalmbil salmpel penelitialn halnyal berdalsalrkaln kriterial yalng sesuali dalri 

ketentualn peneliti (Ferdinalnd, 2014 : 9) . Sampel pada penelitian ini adalah 

siswa kelas V A dengan jumlah 20 siswa dan kelas B dengan jumlah 20 siswa.. 

3. Teknik Sampling 

   Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Ralndom 

Salmpling kalrenal tidalk aldal pemisalhaln kelals alntalral siswal lalki-lalki daln 
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perempualn (Sugiyono, 2016 : 8). Pengambilan sa lmpel pada penelitian ini 

dilalkukaln dengaln menggunakan undian dan diputuskan kelas V A sebagai kelas 

Eksperimen berjumlah 20 siswa dan kelas V B sebagai kelas control berjumlah 

20 siswa. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

   Dallalm pengumpulaln daltal dilalkukaln alnallisis berdalsalrkaln daltal yalng telalh 

terkumpul dengaln menggunalkaln rumus alnallisis daltal kualntitaltif yalng meliputi 

alnallisis talhalp alwall daln alnallisis talhalp alkhir. Proses pengumpula ln daltal melallui 

beberalpal talhalp berikut dialntalralnya l:  

1. Teknik Pengumpulaln Daltal 

a. Observalsi 

    Paldal talhalp observalsi memiliki tujualn untuk mengumpulkaln daltal 

melallui pengalmaltaln lalngsung oleh peneliti sehinggal dalpalt mengetalhui 

peneralpaln model problem balsed lealrning paldal siswal dallalm mengikuti 

proses pembelaljalraln daln pemalhalmalnnyal terhaldalp keterlaksanaan 

pembelajaran. Peneliti menggunalkaln instrumen berupal lembalr observalsi 

keterlalksalnalaln pembelaljalraln untuk melihalt kemunculaln indikaltor model 

pembelaljalraln yalng diteralpkaln paldal proses penelitialn. 

b. Tes 

    Tes ini digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal tentalng cara berpikir 

kritis siswal dallalm mengikuti pelaljalraln Alkidalh daln Alkhlalk melallui model 



 
 
 

34 
 

 
 

problem balsed lealrning, yalitu dengaln mengaljukaln sejumlalh pertalnyalaln 

secalral tertulis kepaldal responden (siswal) yalng disusun berdalsalrkaln 

indikaltor yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. Tes tersebut diberikan di 

alwall (pretest) daln di alkhir (posttest) paldal pokok pmebalhalsaln malteri. Nilali 

pretest daln posttest yalng diperoleh alkaln digunalkaln sebalgali daltal penelitialn 

berupa soal essay.  

E. Instrumen Pengumpulain Data 

1. Instrumen Kemalmpualn Berpikir Kritis Siswal 

   Isntrumen kemampuan berpikir kritis ini dikembalngkaln berdalsalrkaln 

(Greinstein, 2012 : 12) paldal galmbalr 2.1. Berikut instrumen kemalmpualn 

berpikir kritis siwal: 

Tabel 3. 4. Instrumen Kemalmpualn Berpikir Kritis 

No. Jenis Kemalmpualn Indikaltor No Soall 

1. Mensintesis a. Konsisten menunjukaln 

alnallisis 

b. Konsisten menunjukaln sintesis 

1 

2. Alnallisis Malmpu mengidentifikalsi 

malsallalh utalmal 

2 

3. Menggunalkaln daltal 

untuk 

mengembalngkaln 

walwalsaln kritis 

a. Dalpalt menjelalskaln daltal 

b. Dalpalt menggunalkaln ide altalu 

galgalsaln utalmal 

4 
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No. Jenis Kemalmpualn Indikaltor No Soall 

4. Meneralpkaln Malmpu menentukaln sudut 

palndalng 

3 

5. Evallualsi Malmpu mengevallualsi 5 

 

2. Pedomaln Penskoraln Instrumen Berpikir Kritis Siswa l 

   Pedomaln penskoraln dilihalt dalri responden siswal terhaldalp soall altalu 

malsallalh daln dinilali sesuali ketentualn skor berikut: 

Tabel 3. 5 Pedomaln Penskoraln Instrumen Berpikir Kritis Siswal 

Alspek yalng 

diukur 

Respon siswal terhaldalp soall altalu malsallalh Skor 

Mensintesis Secalral konsisten menunjukaln berbalgali 

keteralmpilaln dallalm alnallisis daln sintesis 

evallualsi 

4 

Secalral rutin meneralpkaln dual komponen 

berpikir kritis 

3 

Mengembalngkaln berbalgali jenis 

keteralmpilaln berpikir kritis 

 

2 

Malmpu memalhalmi konten dalsalr tetalpi 

kesulitaln untuk mengevallualsi daln 

mengalnallisis 

1 

Alnallisis Mengidentifikalsi malsallalh utalmal yalng 

ditetalpkaln prioritals dialntalral rincialn daln 

melihalt implikalsi yalng tidalk dinyaltalkaln 

4 
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Alspek yalng 

diukur 

Respon siswal terhaldalp soall altalu malsallalh Skor 

Mengidentifikalsi daln memalhalmi malsallalh 

utalmal daln beberalpal perbedalaln 

3 

Butuh balntualn untuk bergeralk dilualr malsallalh 

utalmal, dengaln dukungaln dalpalt 

mengidentifikalsi beberalpal detalil yalng 

berbedal 

2 

Menggalmbalrkaln malsallalh utalmal secalral tidalk 

alkuralt, tidalk dalpalt fokus paldal pertalnyalaln 

altalu malsallalh utalmal 

1 

Menggunalkaln 

daltal untuk 

mengembalngkaln 

walwalsaln kritis 

Bisal menjelalskaln daltal kepaldal oralng lalin daln 

mengerti alpal alrtinyal cukup balik untuk 

membualt koneksi 

4 

Dalpalt mengetalhui alpal alrti daltal daln dalpalt 

menggunalkaln ide utalmal menalrik kesimpulaln 

3 

Dalpalt memilih beberalpal daltal yalng malsuk 

alkall 

2 

Salngalt sulit memalhalmi daltal talnpal balntualn 1 

Meneralpkaln Mudalh untuk menentukaln setidalknyal tigal 

sudut palndalng utalmal daln mengaltur dengaln 

calral yalng jelals daln malsuk alkall 

4 

 

Dalpalt menentukaln dual sudut palndalng yalng 

berbedal daln dalpalt menggalbungkaln ringkalsaln 

yalng logis 

3 
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Alspek yalng 

diukur 

Respon siswal terhaldalp soall altalu malsallalh Skor 

Dalpalt memperhallus dual sudut palndalng yalng 

berbedal daln menyaltalkaln kemballi galgalsaln 

dengaln kaltal-kaltal sendiri 

2 

Dalpalt memilih sudut palndalng saltu oralng dalri 

informalsi daln menceritalkalnnyal 

1 

Evallualsi Mudalh untuk mengevallualsi proses 

pemecalhaln malsallalh  

4 

Dalpalt mengevallualsi 3 

Mengevallualsi daln menentukaln galgalsaln 

sendiri 

2 

Dalpalt mengevallualsi sedikit tentalng 

permalsallalhaln yalng terjaldi 

1 

 

3. Kisi-kisi instrumen lembalr keterlalksalnalaln PBL 

   Kisi-kisi intrumen lembalr keterlalksalnalaln dilihalt dalri sintalk dalri model 

pembelaljalraln problem balsed lealrning sebalgali berikut: 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi instrumen lembalr keterlalksalnalaln PBL 

Kegiatan Tahapan Alspek Kegialtaln Guru Aspek Kegiatan Siswa 

Awal Pembukaan Memulai kelas dengan 

salam 

Menjawab salam 

Inti Orientalsi Malsallalh Memberikaln penjelalsaln 

sederhalna 

Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 
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Kegiatan Tahapan Alspek Kegialtaln Guru Aspek Kegiatan Siswa 

Inti Mengorgalnisalsi 

siswal untuk belaljalr 

Membalngun 

keteralmpilaln 

Siswa membentuk 4 

kelompok 

Inti Membimbing 

penyelidikaln 

individu malupun 

kelompok 

Memberikaln penjelalsaln 

lebih lalnjut 

 

Peserta didik 

mengamati gambar 

Inti Mengembalngkaln 

daln menyaljikaln 

halsil kalryal 

Menyimpulkaln Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang ada 

pada soal 

Inti Mengalnallisis daln 

mengevallualsi 

proses pemecalhaln 

malsallalh 

Mengaltur stralteg daln 

talktik 

Peserta didik 

memberikan tanggapan 

terhadap kelompok lain 

Penutup Penutupan Memberi motivasi dan 

salam 

Menjawab salam 

 

F. Uji Coba Instrumen Penelitialn  

   Dallalm sualtu penelitialn dilalkukaln pengukuraln paldal valrialbel yalng 

ditetalpkaln melallui uji instrumen Pretest daln Posttest. Uji cobal instrumen dilalkukaln 

di MI MI At-Taqwa Sunggingan paldal kelals V yalng berlokalsi di Pondok RT.03, 

Sunggingan, Kec. Miri, Kab. Sragen, Ja lwal Tengalh. Untuk menguji kuesioner 

dilalkukaln pengujialn kalulitals dalri daltal halsil penelitialn. Kuallitals daltal yalng 

dihalsilkaln dalpalt dilihalt alkuralsinyal melallui pengujialn paldal uji valliditals daln uji 
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relialbilitals (Ferdinalnd, 2014 : 9). Responden yalng digunalkaln untuk uji va lliditals 

sejumlalh 10 siswal, 5 siswal dalri kelals Al daln 5 siswal dalri kelals B. Berikut uji 

valliditals daln relialbilitals dallalm penelitialn ini:  

1. Uji Valliditals  

   Uji Valliditals merupalkaln sualtu uji yalng dilalkukaln untuk mengetalhui 

kevallidaln altalu kesesualialn daltal dalri kuisioner penelitialn (Alstuti, 2019 : 3). 

a. Uji Valliditals Isi daln Konstruk 

Uji valliditals isi daln konstruk dilalkukaln dengaln calral memintal pendalpalt palral 

alhli metode expert judgement (Sugiyono, 2013 : 35-36). Paldal penelitialn ini, 

valliditals isi daln konstruk dilalkukaln oleh alhli dallalm bidalng pendidikaln, 

yalitu Suprapti, M.Pd.I dan Ika Rike Agustin, S.Pd. 

b. Uji Valliditals Empirik 

Uji valliditals empirik dilalkukaln menggunakan uji pearson product moment 

dengan membalndingkaln rhitung dengaln r ta lbel, dengaln ketentualn kuesioner 

vallid jikal nilali rhitung > r talbel, nalmun alpalbilal rhitung < r talbel malkal kuesioner 

tersebut dinya ltalkaln tidalk vallid (Alstuti, 2019 : 4).  
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
(𝑁 ∑ 𝑋𝑌)− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋))
 

 

 

 
𝑟XY= koefisien korelasi 

N= jumlah sampel 

X= Cari tempat pernyataan 

Y= skor total item pernyataan 

∑X= jumlah skor item pernyataan 

∑Y= jumlah skor total item ternyata 

∑XY= jumlah perkalian X dan Y 

   Validitas ahli pada soal instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang 

pertama dilakukan oleh validitas ahli Ibu Suprapti, M.Pd.I., memberikan 

komentar dan saran bahwa instrumen soal layak digunakan untuk penelitian 

dengan revisi dengan kesimpulan layak digunakan untuk  penelitian setelah di 

revisi. Validitas ahli soal post test yang kedua dilakukan oleh guru mata 

pelajaran akidah akhlaq Ibu Ika Rike Agustin, S.Pd., memberikan komentar dan 

saran bahwa soal post test layak digunakan setelah revisi.  

Tabel 3. 7 Uji Validitas 

No. Soal  r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,679 0,632 Valid 
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No. Soal  r Hitung r Tabel Keterangan 

2 0,679 0,632 Valid 

3 0,888 0,632 Valid 

4 0,758 0,632 Valid 

5 0,714 0,632 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukan bahwa r hitung > r tabel maka 

instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. 

2. Uji Relialbilitals 

Uji Relialbilitals merupalkaln sualtu uji yalng dilalkukaln untuk mengukur 

sejaluh malnal allalt ukur dalpalt dipercalya l. Sehinggal uji relialbilitals dalpalt 

digunalkaln untuk mengetalhui allalt ukur berupal kuesioner, alpalkalh kuesioner 

tersebut jikal dilalkukaln pengukuraln secalral berulalng alkaln memperoleh ha lsil 

ya lng salmal. Uji relialbilitals memiliki ketentualn yalitu alpalbilal kuesioner 

dikaltalkaln relialbel, alpalbilal dilalkukaln pengujialn secalral berulalng halsilnyal alkaln 

tetalp salmal. Kuesioner dikaltalkaln relialbel jikal Cronbalch Allpha l (α) > 0,70 

(Alstuti, 2019 : 4). 
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai Cronbach Alpha Nilai Koefisien r Kesimpulan 

0,741 0,60 Reliable 

 

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukan bahwa nilai cronbach alpha 0,741, 

yang dimana angka tersebut lebih besar dari pada 0,70. Maka instrumen 

tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Penelitian 

ini dilakukan dengan pemberian pre test kemudian diberikan perlakuan 

Problem Based Learning di kelas eksperimen sebanyak tiga kali pertemuan 

dengan materi Mengenal Sifat Allah Melalui Asmaul Husna (al-muhyi, al-

mumit, al-ba’its) dan tanpa perlakuan di kelas kontrol yang akan diakhiri 

dengan pemberian post test pada masing-masing kelas selama tiga kali 

pertemuan. Data hadil penelitian diambil dari nilai siswa di awal dan di akhir 

pertemuan, setelah selesai melakukan penelitian diambil nilai rata-rata setiap 

siswa dan kemudian dari nilai rata-rata siswa keseluruhan dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tersebut akan digunakan sebagai 

data hasil post test Akidah Akhlak kelas eksperimen dan kelas kontrol, data 

tersebut nantinya akan diolah menggunakan pengujian prasyarat analisis data. 
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G. Uji Kesetalralaln Salmpel Penelitialn 

    Uji kesetalralaln salmpel penelitialn menggunalkaln SPSS Versi 23 denga ln 

Anacova dengaln talralf signifikalnsi <0,05, metode ini diguna lkaln untuk mengeta lhui 

perbedalaln raltal-raltal alntalral dual kelompok salmpel yalng berbedal. Paldal uji kesetalralaln 

ini, uji Anacova digunalkaln untuk mengalnallisis kesetalralaln alntalral kelals eksperimen 

daln kelals kontrol sebalgali dalsalr penentualn kelalyalkaln digunalkaln dallalm penelitialn.  

 

Tabel 3. 9 Uji Kesetaraan 

  

Dependent Variable:   Hasil Belajar   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

5430.937a 3 1810.312 11.036 .00

0 

.303 

Intercept 373327.813 1 373327.8

13 

2275.978 .00

0 

.968 

Kelas 5430.938 3 1810.313 11.036 .00

1 

.303 

Error 12466.250 76 164.030    

Total 391225.000 80     

Corrected 

Total 

17897.187 79 
    

H. Teknik Alnallisal Daltal 

  Alnallisis daltal dilalkukaln untuk mengolalh daltal setelalh daltal dalri responden 

telalh didalpaltkaln. Paldal talhalp ini dilalkukaln pengelompokkaln daltal sesuali valrialbel 

daln jenis responden, denga ln selalnjutnyal dilalkukaln perhitungaln algalr rumusaln 
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malsallalh memperoleh jalwalbaln daln hipotesis yalng disusun da lpalt diujikaln 

(Sugiyono, 2017 : 6). Alnallisis daltal dilalkukaln dengaln membalndingkaln daltal halsil 

tes kemalmpualn berpikir kritis siswal paldal kelals eksperimen daln kela ls kontrol. 

Sebelum melalkukaln pengujialn hipotesis, ma lkal daltal pretest daln posttest alkaln diuji 

pralsyalralt terlebih dalhulu untuk mengetalhui daltal tersebut berdistribusi normall altalu 

tidalk untuk menentuka ln jenis teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln untuk menguji 

hipotesis. Paldal penelitialn alnallisis daltal dilalkukaln melallui balntualn progralm IBM 

SPSS Staltistics 2.3. A lnallisis penelitialn dialntalralnyal ya litu: 

1. Uji Pralsyalralt 

a) Uji Normallitals 

    Sebelum melalkukaln pengujialn hipotesis, dilalkukaln uji normallitals 

terlebih dalhulu, yalng bertujualn untuk mengetalhui sebalraln altalu distribusi 

daltal. Bilal daltal berdistribusi normall, pengujialn hipotesis alkaln dilalkukaln 

menggunalkaln uji staltistik palralmetrik sedalngkaln bilal daltal tidalk terdistribusi 

normall malkal alkaln dilalkukaln uji staltistik non palralmetrik (Salenalb, 2019 : 

73). Pada penentuan ini uji normallitals dilalkukaln menggunakan uji 

Kolmogrov Smirov dengaln ketentualn penarikan keputusan uji normalitas 

adalah alpalbilal sualtu kuisioner dikaltalkaln normall jikal nilali signifikalsi lebih 

5% altalu > 0,05, tetalpi alpalbilal nilali signifikalsi dibalwalh 5% altalu < 0,05 malkal 

berdistribusi tidalk normall diujikaln (Sugiyono, 2017 : 7). 

b) Uji Homogenitals 
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    Uji homogenitals bertujualn untuk mencalri talhu alpalkalh daltal dalri kelals 

eksperimen dengaln kelals kontrol memiliki valrialn yalng salmal altalu tidalk 

(Helmal Mustikal, 2018 – 55-57). Uji homogenitals dilakukan menggunakan 

levene test dengaln SPSS Versi 23 palling umum digunalkaln untuk menguji 

daltal dalri dual valrialbel altalu lebiih. Valrialns dalri dual daltal altalu lebih kelompok 

dikatakan salmal (homogen) jikal signifikasi > 0,05. 

 

2. Pengujialn Statistik 

   Pengujialn staltistik dilalkukaln dengaln memperhaltikaln normallitals daln 

homogenitals daltal. Paldal penelitialn ini digunalkaln jenis uji staltistik, yalitu: 

a) Uji Anacova 

   Uji Anacova ya litu uji bedal untuk mengetalhui perbedalaln kemalmpualn 

berpikir kritis siswal paldal kelals eksperimen dibalndingkaln dengaln kelals 

kontrol dengaln talralf signifikalnsi <0,05, metode ini diguna lkaln untuk 

mengetalhui perbedalaln raltal-raltal alntalral dual kelompok salmpel yalng berbedal.  

Halsil uji ini a lkaln digunalkaln sebalgali penentualn keberterima laln hipotesis 

penelitialn. Uji ini dilakukan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS V.23.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian penggunaan Problem Based Learning pada pelajaran akidah 

akhlak di MI Al-Mu’min Sragen dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa dan efektivitas model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran akidah akhlak. 

Sebelum itu dilakukan pengujian validitas pada instrumen post test akidah dan 

akhlaq terlebih dahulu yang akan digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

hasil nilai siswa sebelum dan setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan 

instrument uji homodilitas dan anacova. Pretest dilakukan untuk mengetahui hasil 

nilai siswa sebelum dilakukan tindakan, setelahnya siswa diberikan tindakan 

melalui problem based learning. Kemudian postest dilakukan untuk mengetahui 

nilai siswa setelah diberikan tindakan melalui pembelajaran PBL pada mata 

pelajaran akidah akhlak. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil akidah 

akhlak siswa kelas V menggunakan rumus uji-t. Penggunaan uji t pada penelitian 

ini digunakan untuk membandingkan (membedakan) hasil 
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post test akidah dan akhlaq kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

menggunakan rumus uji t pada penelitian ini harus memenuhi kriteria bahwa data 

bersifat homogen dan berdistribusi normal. Data yang diuji yaitu soal posttest 

akidah dan akhlak di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 

kelayakan instrument penelitian. 

1. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitals dapat dilakukan berdasarkan uji Kolmogrov Smirov dengan 

ketentuan bahwa suatu kuisioner dikatakan normal jika nilai signifikansi diatas 

5% atau > 0,05, tetapi apabila niai signifikansi dibawah 5% atau < 0,05 maka 

data berdistribusi tidak normal (Sugiyono, 2017 : ). 

Tabel 4. 1 Uji Normalitas 

Kelas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Dk Sig. 

Pretest Eksperimen 0,163 20 0,170 

Kontrol 0,179 20 0,91 

Posttest Eksperimen 0,179 20 0,93 

Kontrol 0,151 20 0,20 

 

Pada gambar 4.1 merupakan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan 

alat bantu SPSS V 23 di kelas eksperimen pada soal pre test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,170 dan posttestnya menunjukkan nilai signifikansi 0,93. 
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Kemudian kelas kontrol pada soal pretest kelas kontrol menunjukkan nilai 

signifikansi 0,91 dan nilai posttest menunjukkan nilai signifikansi 0,20. Sesuai 

dengan keputusan bahwa diperoleh nilai signifikansi 0,170> 0,05 dan 

0,93>0,05 maka data hasil penelitian di kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Selanjutnya untuk hasil uji normalitas kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi 

0,91 untuk soal pre test dan 0,20 pada soal post test. Sesuai dengan keputusan 

bahwa diperoleh nilai signifikansi > 0,05 , maka data hasil penelitian di kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas bertujuan untuk memperlihatkan varians dari dua data atau 

lebih kelompok populasi sama (homogen) jikal signifikansi > 0,05 data 

dikatakan bahwa valrians dari dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama 

(tidak homogen) jika signifikansi < 0,05. Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan levene test. 

Tabel 4. 2 Uji Homogenitas 

 Levene Statistik Sig. 

Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

2,136 0,82 

 

Pada Tabel 4.4 merupakan hasil perhitungan pada uji homogenitas dengan 

instrument levene test dengan nilai signifikansi 82 yang berarti 0,82 Sesuai 

keputusan diperoleh nilai signifikansi > 0,05, maka data dari kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol adalah homogen. 

C. Uji Hipotesis 

Uji Anacova 

Uji Anacova yaitu uji beda untuk mengetahui perbedalan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji 

ini akan digunakan sebagai penentuan keberterimaan hipotesis penelitian. 

Tabel 4. 3 Uji Anacova 

  

Dependent Variable:   Kemempuan Berpikir Kritis 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 

5430.937a 3 1810.312 11.036 .00

0 

.303 

Intercept 373327.813 1 373327.8

13 

2275.978 .00

0 

.968 

Kelas 5430.938 3 1810.313 11.036 .00

0 

.303 

Error 12466.250 76 164.030    

Total 391225.000 80     

Corrected 

Total 

17897.187 79 
    

 

Hasil perhitungan uji Anacova dengan alat bantu SPSS yaitu .000. Sesuai 

keputusan 0,00 < 0,05, sehinggan terdapat perbedaan yang signifikan untuk hasil 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan pengaruh yang dapat dilihat 

pada bagian Partial Eta Squared yaitu sebesar 0,30 atau 30%. Berdasarkan hasil 
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tersebut maka H0 ditolak dan H1 diterima karena terpdapat pengaruh pada 

problembased learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

D. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe quasi 

experiment. Desain penelitian menggunakan non equivalent control group pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas V 

sebelum dan setelah diberikan model pembelajaran PBL dan menganalisis 

efektivitas model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MI Al-Mu’min. 

Pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk memahamkan siswa terhadap 

suatu materi pelajaran. Pada penelitian ini pembelajaran yang dilakukan yakni 

pada pelajaran akidah akhlak yang didalamnya terdapat penggunaan Problem 

Based Learning untuk memberikan stimulus kepada siswa sehingga siswa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada pelajaran aqidah akhlak. Pada 

penelitian ini terdapat beberapa pengujian diantaranya, pengujian validitas yang 

bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya soal tes yang digunakan, uji 

normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, dan uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui persamaan data yang digunakan, uji kesetaraan digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setara dengan standar kemampuan berfikir kritis 

siswa. Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan hipotesis diterima atau tidak 
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(Usmadi, 2020 : 41-45). 

Berdasarkan analisis pengaruh penggunaan Problem Based Learning 

terhadap hasil akidah akhlak siswa kelas V di MI Al-Mu’min Sragen, terdapat 

pengaruh penggunaan Problem Based Learning terhadap hasil akidah akhlak 

siswa. 

Penelitian eksperimen ini tidak hanya bisa dilakukan pada mata pelajaran 

akidah akhlak. Penelitian ini bisa dilakukan pada mata pelajaran lain, artinya pada 

pembelajaran lain juga bisa diaplikasikan Problem Based Learning pada kegiatan 

pembelajarannya. Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran tematik seperti yang dijelaskan pada penelitian (Astuti, 2020 : 37-

40), (Susanti dkk, 2019), dan (Anugraheni I, 2018 : 9-12). Hal yang sama juga 

dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh I Komang (Arimbawa, 2017 : 15), 

bahwa Problem Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPS. 

Penerapan Problem Based Learning juga dapat dilakukan pada mata pelajaran 

IPA yang menjadikan hasil meningkat (Tiyara Khoerunisa, 2020 : 76). Hal itu 

memungkinkan untuk dapat memberikan dampak yang sama terhadap penggunaan 

Problem Based Learning pada mata pelajaran Aqidah dan Akhlaq. Penerapan 

Problem Based Learning dalam pembelajaran pada dasarnya dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa tertarik dan 

menimbulkan keinginan untuk mempelajari materi yang sedang diajarkan (Ida 

Ayu Putu Deswanti, 2020 : 1-8). Hal yang sama juga dikemukakan oleh Dianita 

(Solihati, 2018 : ), bahwa meningkatkan hasil dapat dilakukan dengan 
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meningkatkan motivasi belajar melalui penggunaan Problem Based Learning. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini harus melalui uji validitas 

dan reliabilitas agar instrumen valid dan reliabel untuk digunakan sebagai 

instrument penelitian. Dari hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa 

bahwa r hitung > r tabel maka instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian. Kemudian dilanjutkan pada hasil uji reliabilitas pada 

instrumen peneliti menunjukan bahwa nilai cronbach alpha 0,741, yang dimana 

angka tersebut lebih besar dari pada 0,70. Maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 

pemberian pre test kemudian diberikan perlakuan Problem Based Learning di 

kelas eksperimen sebanyak tiga kali pertemuan dengan materi mengenal sifat 

Allah melalui Asmaul Husna (al-muhyi, al-mumit, al-ba’its) dan tanpa perlakuan 

di kelas kontrol yang akan diakhiri dengan pemberian post test pada masing-

masing kelas selama tiga kali pertemuan. Data hasil penelitian diambil dari nilai 

siswa di awal dan di akhir pertemuan, setelah selesai melakukan penelitian diambil 

nilai rata-rata setiap siswa dan kemudian dari nilai rata-rata siswa keseluruhan dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tersebut akan digunakan 

sebagai data hasil post test Akidah Akhlak kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

data tersebut nantinya akan diolah menggunakan pengujian prasyarat analisis data. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji 

prasyarat untuk membuktikan keabsahan data yang digunakan, maka peneliti 

melakukan uji normalitas dan validitas. Pada perhitungan uji normalitas di kelas 
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eksperimen mendapatkan hasil nilai signifikasi secara berturut 0,170> 0,05  dan 

0,91 > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian di kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Sedangkan pada perhitungan uji normalitas data di kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikasi secara berturut 0,93 > 0,05 dan 0,200 > 0,05. 

Maka dapat dikatakan bahwa data hasil penelitian di kelas kontrol berdistribusi 

normal. Jika data sudah berdistribusi normal maka data tersebut sudah bisa 

digunakan sebagai syarat untuk melakukan analisis data (Usmadi, 2020 : 41-

45).Setelah melakukan uji normalitas maka langkah selajutnya menghitung uji 

homogenitas data dan hasil yang didapatkan adalah nilai signifikasi > 0,05 = 0,82> 

0,05, maka data tersebut homogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen atau kelas 

yang diberikan perlakuan berupa Problem Based Learning memiliki hasil yang 

lebih tinggi daripada kelompok kontrol atau kelas yang tidak diberikan perlakuan 

berupa Problem Based Learning. Rata-rata nilai yang didapatkan dari post test 

kelas V A yaitu 77 lebih tinggi dari kelas V B yang memiliki rata-rata 75 artinya 

hasil yang diperoleh kelas eksperimen yang diberikan perlakuan Problem Based 

Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

Problem Based Learning.  

Pengujian yang terakhir yaitu uji hipotesis dengan uji anacova 

menghasilkan nilai signifikasi. (2-tailed) berturut = 0,000 < 0,005, dimana hal 

tersebut menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pretest dan post test 

di setiap kelasnya dan berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima dan H0 ditolak. 



 
 
 

54 
 

 
 

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan Problem Based Learning terhadap hasil Aqidah dan Akhlaq siswa 

kelas V.  

Adanya perbedaan pada pembelajaran yang menggunakan Problem Based 

Learning dan tidak menggunakan Problem Based Learning akan memberikan 

dampak pada hasil, penggunaan Problem Based Learning menjadikan siswa lebih 

bersemangat untuk belajar (Astuti, 2020 : 230). Dapat dilihat pada hasil post test 

Aqidah dan Akhlaq di kelas eksperimen yang mendapat perlakuan Problem Based 

Learning memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

tanpa perlakuan mendapatkan nilai lebih rendah. Hal ini ditegaskan kembali oleh 

(Sri Wahyuni, 2018 : 7), bahwa penerapan Problem Based Learning secara tidak 

langsung akan menularkan semangat dan motivasi belajar kepada siswa sehingga 

antusias siswa dalam belajar akan bertambah dan menambah konsentrasi dalam 

mengikuti pembelajaran serta meningkatkan hasil siswa. 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh (Adnan, 2020 : 58-60), bahwa 

pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah menjadikan 

pembelajaran menjadi monoton, membosankan, kurang menarik sehingga siswa 

tidak fokus dan tidak memperhatikan pembelajaran, sedangkan pembelajaran yang 

menggunakan Problem Based Learning menjadikan siswa lebih kreatif, antusias 

dalam menerima pembelajaran sehingga memiliki semangat dalam pembelajaran. 

Berbeda dengan kelas kontrol siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru tanpa adanya timbal balik atau respon siswa berupa semangat 
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dalam pelajaran yang sedang berlangsung. Guru hanya berceramah di depan kelas 

sehingga siswa merasa kurang paham dalam menerima materi, ketika diberikan 

soal post test siswa juga mengerjakannya dengan sekenannya tanpa adanya 

keinginan untuk mendapat nilai yang tinggi. Dalam hal tersebut guru berpotensi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi pelajaran 

dengan melakukan Problem Based Learning. Keadaan tersebut menandakan 

bahwa melalui Problem Based Learning siswa dapat lebih memperhatikan guru 

dan melalui Problem Based Learning pula siswa lebih dapat memahami materi 

pelajaran (Dewi, 2020 : 4). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan Problem Based Learning terhadap hasil Aqidah dan Akhlaq siswa 

kelas V di MI Al Mu’min Sragen . Penggunaan Problem Based Learning 

mendapatkan hasil lebih tinggi dibandingkan pembelajaran yang tidak 

menggunakan Problem Based Learning. Penggunaan Problem Based Learning 

dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya bisa dilakukan pada mata pelajaran 

Aqidah dan Akhlaq saja melainkan pada mata pelajaran yang lainnya, karena 

penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran pada dasarnya dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa tertarik 

dan menimbulkan keinginan untuk mempelajari materi yang sedang diajarkan 

(Yanto, dkk., 2019 : 23-29). 

Berdasarkan observasi lembar keterlaksanaan seluruh sintak model 

pembelajaran problem based learning sudah terlaksana dengan baik, dilihat pada 
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saat pembelajaran berlangsung siswa lebih aktif, siswa berpikir secara kritis dan 

sesua sintak. Artinya problem based learning berjalan dengan baik. (Beni 

Harsono, Soesanto, 2018 : 80-83). Hal ini di latar belakangi oleh sintaks 

pembelajaran problem based learning yang melibatkan siswa berpartisipasi aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, dengan memberikan orientasi masalah kepada 

siswa sehingga dapat berpikir kritis  dan mencari solusi dari masalah tersebut. Pada 

tahap menganilisis masalah siswa berdiskusi bersama kelompok jadi siswa saling 

bertukar pikiran dengan media LKS yang peniliti buat. Kemudian setelah 

menemukan penyelesaian masalah, siswa menyajikan hasil pemikiran mereka di 

depan kelas dengan hal tersebut peneliti dapat mengetahui kemampuan berpikir 

kritis siswa. Pada tahap akhir peneliti mengevaluasi pembelajaran dengan 

memberikan soal posttest yang menunjukan adanya peningkatan hasil akhir skor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Resti Fitria Ariani, 2020 

: 40) yang menyatakan bahwa pembelajaran problem based learning terdapat 

sintak pembelajaran yang runtut dan dapat menigkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbeadaan dari 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan tindakan 

berupa model pembelajaran Problem Based Learning. Hal tersebut dibuktikan 

oleh hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dari rata-rata 75 menjadi 

rata-rata 77 yang menunjukan ada nya peningkatan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah diberikan tindakan. Hal ini sejalan dengan (Dewi, 2020 : 7) 

bahwa pembelajaran yang menggunakan Problem Based Learning menjadikan 

siswa lebih aktif, kreatif sehingga siswa memiliki semangat dan minat dalam 

pembelajaran hingga meningkatkan daya berpikir kritis siswa dan hasil belajar 

nya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq di MI Al-

Mu’min Sragen. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis uji anacova

yang secara beturut memilki hasil sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dapat diartikan 

bahwa penggunaan problem based learing pada mata pelajaran aqidah akhlaq 

memiliki pengaruh yang signifikian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
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di MI A- Mu’min Sragen. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Paloloang dkk, 

2020 : 851) pada penelitiannya yang menyimpulkan bahwa Problem Based 

Learning memiliki dampak yang positif dalam pembelajaran di kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dapat diberikan beberapa saran kepada 

pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 

saran- saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Siswa yang memiliki kekurangan dalam berpikir kritis, diharapkan lebih 

giat belajar dan meningkatkan kemampuannya dalam berpikir kritis . 

2. Guru diharapkan menggunakan Problem Based Learning dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlaq agar meransang daya berpikir kritis siswa. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian dengan jumlah populasi dan sampel lebih banyak lagi, sehingga 

data yang ditemukan dapat digeneralisasikan lebih baik dan akurat. 
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Lampiran 1  

SOAL PRETEST dan POSTTEST 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Tulis nama dan kelas di sudut kiri atas kertas 

2. Berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan soal 

3. Bacalah soal dengan cermat dan teliti 

4. Tanyakan kepada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas 

5. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu 

6. Tulis jawaban kalian di kolom yang sudah disediakan 

7. Periksa kembali pekerjaanmu apabila sudah selesai 

 

Soal Essay 

 

1. Allah senantiasa menciptakan makhluknya tanpa membeda-bedakan. Allah 

menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna dilengkapi dengan 

akal serta pikiran yang baik, Allah juga menciptakan banyak jenis tumbuhan 

serta hewan-hewan di dunia ini. Hal tersebut membuktikan bahwa Allah 

bersifat? Berikan alasannya! 

Jawab : 
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2. Andi adalah siswa yang kurang pintar dalam pelajaran matematika, tak jarang 

Andi mendapatkan nilai dibawah rata-rata di kelasnya. Tapi Andi selalu 

berusaha karena matematika adalah pelajaran yang sulit baginya. Kalau Andi 

sedih, Andi teringat sifat Allah Swt. Al-Muhyi agar terus berusaha dan tidak 

berputus asa. Menurutmu bagaimana cara agar Andi tidak berputus ada sesuai 

dengan sifat Allah Al-Muhyi? Berikan 5 cara menurutmu! 

Jawab : 

 

 

 

 
3. Pembunuhan di Indonesia mengalami kondisi yang memprihatinkan, dimana 

banyak terjadi pembunuhan di berbagai daerah seperti tahun 2020 hingga 

2022. Hal itu menyebabkan tingkat kematian menjadi bertambah. Dari 

pernyataan diatas apa faktor yang memicu terjadinya pembunuhan? 

Jawab : 

 

4. Pak Joni adalah seorang petani. Selama satu tahun bisa menanam padi sampai 

dua kali. Saat musim kemarau tiba sawahnya dibiarkan tidak diurus dan tidak 

ditanami apapun. Ketika musim penghujantiba Pak Jonimulai menyiapkan 

benih padi untuk ditanam. Agar hasilnya memuaskan Pak Joni merawat padinya 

sebaik mungkin.  
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a. Dari cerita Pak Joni tersebut perilaku manakah yang mencerminkan sifat 

al-Muhyi? Kenapa? 

Jawab : 

 

b.  Dari cerita Pak Joni tersebut perilaku manakah yang mencerminkan sifat 

al-Mumit? Kenapa? 

Jawab: 

5. Zulaika dan Zanuar adalah anak yang rajin sholat selalu tepat waktu. Karena 

sholat merupakan kewajiban sebagai umat Muslim. Amalan sholat nantinya 

akan menolong manusia di akhirat. Sebab Zulaika dan Zanuar percaya akan 

kematian pada manusia dan akan ada hari dimana dinamakan hari 

pembangkitan. Sehingga mereka berusaha melakukan amalan-amalan yang 

baik untuk bekal di akhirat. 

Berdasarkan perilaku Zulaika dan Zanuar tersebut termasuk hikmah dari 

asmaul husna? Berikan alasanmu! 

Jawab: 
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Lampiran 2  

 

KISI-KISI SOAL PRE TEST & POST TEST 

 

 

 

 

No  

Aspek 

Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Dasar 

(IPKD) 

 

 

Soal Essay 

 

 

Jawaban 

 

 

Skor Penilaian 

1.  

Mensintesis 

KD – 2.1.1 : 

Meyakini 

Allah Swt. 

Sebagai Al-

Muhyi, Al-

Mumit, Al-

Baiits 

1. Allah senantiasa 

menciptakan 

makhluknya 

tanpa membeda-

bedakan. Allah 

menciptakan 

manusia dengan 

bentuk yang 

paling sempurna 

dilengkapi 

dengan akal serta 

pikiran yang 

baik, Allah juga 

menciptakan 

banyak jenis 

tumbuhan serta 

hewan-hewan di 

dunia ini. Hal 

tersebut 

membuktikan 

bahwa Allah 

bersifat? Berikan 

alasannya! 

Allah bersifat Al-

Muhyi 

Alasannya : Karena 

Al-Muhyi sifat Allah 

yang maha 

menghidupkan. Dari 

carita di atas 

dituliskan bahwa 

Allah yang maha 

menciptakan 

manusia hewan dan 

tumbuhan. 

Sebagaimana 

mestinya kalau alam 

semesta adalah 

ciptaan Allah Swt. 

Siawa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dan 

alasannya yang 

jelas = 4 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dan 

alasan yang 

kurang jelas = 3 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban kurang 

relevan dan 

memberikan 

alasan = 2 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

tidak relevan dan 

tidak memberi 

alasan = 1 
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2. Analisis KD – 2.2.1 : 

Mencontoh 

sifat Allah 

Swt. Sebagai 

Al-Muhyi, 

Al-Mumit, 

Al-Baiits 

2. Gambar 

 

 

 
 

Andi adalah 

siswa yang 

kurang pintar 

dalam pelajaran 

matematika, tak 

jarang Andi 

mendapatkan 

nilai dibawah 

rata-rata di 

kelasnya. Tapi 

Andi selalu 

berusaha karena 

matematika 

adalah pelajaran 

yang sulit 

baginya. Kalau 

Andi sedih, 

Andi teringat 

sifat Allah Swt. 

Al-Muhyi agar 

terus berusaha 

dan tidak 

berputus asa. 

Menurutmu 

bagaimana cara 

agar Andi tidak 

berputus ada 

sesuai dengan 

sifat Allah Al-

Muhyi? Berikan 

1. Menerima 

kondisi dengan 

lapang dada 

2. Menenangkan 

diri 

3. Bersyukur 

4. Terus belajar 

5. Mau bertanya 

jika tidak paham 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 5 

jawaban  = 4 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 4 

jawaban = 3 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 3 

jawaban = 2 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 2 

jawaban = 1 
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5 cara 

menurutmu! 

3. Mengguna

kan data 

untuk 

mengemba

ngkan 

wawasan 

kritis 

KD – 3.2.1 : 

Memberikan 

contoh bukti 

Allah bersifat 

Al- Mumit 

3.  
 

 
 

Pembunuhan di 

Indonesia 

mengalami kondisi 

yang 

memprihatinkan, 

dimana banyak 

terjadi 

pembunuhan di 

berbagai daerah 

seperti tahun 2020 

hingga 2022. Hal 

itu menyebabkan 

ringkat kematian 

menjadi 

bertambah. Dari 

pernyataan diatas 

apa faktor yang 

memicu terjadinya 

pembunuhan? 

Faktor terjadinya 

pembunuhan di 

Indonesia: 

1. Lingkungan yang 

buruk 

2. Masalah 

Ekonomi atau 

kemiskinan 

3. Manusia masih 

sulit 

mengendalikan 

emosi atau 

mudah sakit hati 

4. Terjadi beberapa 

tindak 

kriminalitas yang 

menyebabkan 

pembunuhan 

5. Kurangnya rasa 

menghargai dan 

menghormati di 

lingkungan 

masyarakat 

 

 

  

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 5 

jawaban  = 4 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 4 

jawaban = 3 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 3 

jawaban = 2 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dengan 

menyebutkan 2 

jawaban = 1 

 

 

4. Menerapka

n 

KD – 4.2.1 : 

Menjelaskan 

cara 

menerapkan 

sifat Al-

Muhyi, Al-

Mumit 

4. Pak Joni adalah 

seorang petani. 

Selama satu 

tahun bisa 

menanam padi 

sampai dua kali. 

Saat musim 

a. Iya, 

Karena pada saat 

musim penghujan 

pak Joni Mulai 

menyiapkan 

benih padi untuk 

Siawa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dan 

alasannya yang 

jelas = 4 
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kemarau tiba 

sawahnya 

dibiarkan tidak 

diurus dan tidak 

ditanami 

apapun. Ketika 

musim 

penghujan tiba 

pak Joni mulai 

menyiapkan 

benih padi 

untuk ditanam. 

Agar hasilnya 

memuaskan pak 

Joni merawat 

padinya sebaik 

mungkin. 

a. Berdasarkan 

cerita 

tersebut, 

apakah 

perilaku pak 

Joni telah 

mencerminka

n sifat Al-

Muhyi? 

Perilaku 

manakah 

yang 

mencerminka

n sifat Al-

Muhyi? 

b. Apakah ada 

perilaku pak 

Joni yang 

menunjukkan 

sifat Allah 

Swt. Al-

Mumit? 

Kenapa? 

ditanam. Pak Joni 

juga merawat 

padinya dengan 

sebaik mungkin 

agar hasilnya 

bagus. Hal ini, 

menunjukkan 

perilaku Al-

Muhyi dari Allah 

Swt. 

 

b. Iya, 

Karena saat 

musim kemarau 

tiba sawahnya 

hanya di biarkan 

dan tidak diurus. 

Jika tidak diurus 

maka tanah akan 

mengeras hingga 

menyebabkan 

tanaman kurang 

subur. Semua itu 

bisa terjadi juga 

karena kehendak 

Allah Swt dengan 

sifat Al-Mumit. 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dan 

alasan yang 

kurang jelas = 3 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban kurang 

relevan dan 

memberikan 

alasan = 2 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

tidak relevan dan 

tidak memberikan 

alasan jelas = 1 

 

 

5. Evaluasi KD – 4.2.3 : 

Menjelaskan 

5. Zulaika dan 

Zanuar adalah 

Al-Baiits Siawa 

memberikan 
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Lampiran 3  

LEMBAR VALIDATOR INSTUMEN PENELITIAN 

 

cara 

meneladani 

sifat Al-

Baiits 

anak yang rajin 

sholat selalu 

tepat waktu. 

Karena sholat 

merupakan 

kewajiban 

sebagai umat 

Muslim. 

Amalan sholat 

nantinya akan 

menolong 

manusia di 

akhirat. Sebab 

Zulaika dan 

Zanuar percaya 

akan kematian 

pada manusia 

dan akan ada 

hari dimana 

dinamakan hari 

pembangkitan. 

Sehingga 

mereka 

berusaha 

melakukan 

amalan-amalan 

yang baik untuk 

bekal di akhirat. 

Berdasarkan 

perilaku Zulaika 

dan Zanuar 

tersebut 

termasuk 

hikmah dari 

asmaul husna? 

Berikan 

alasanmu! 

Karena Al-Baiits 

adalah sifat Allah 

yang artinya Maha 

Membangkitkan, dan 

yang dilakukan 

Zulaika dan Zanuar 

adalah bentuk 

beriman dengan 

mempercayai adanya 

hari akhir atau hari 

pembangkitan. 

Karena semua 

makhluk ciptaan 

Allah Swt. Yang 

telah tiada akan 

dibangkitkan di hari 

akhir 

jawaban yang 

relevan dan 

alasannya yang 

jelas = 4 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

relevan dan 

alasan yang 

kurang jelas = 3 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban kurang 

relevan dan 

memberikan 

alasan = 2 

 

Siswa 

memberikan 

jawaban yang 

tidak relevan dan 

tidak memberikan 

alasan jelas = 1 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kelas Eksperimen 

 

 

Sekolah                : MI AL-MU’MIN SRAGEN 

Kelas/Semester    : V/ Genap 

Mata Pelajaran     : Akidah Akhlak 

Bab                       : 7 

Tema                    : Mengenal Allah SWT Melalui Asmaul Husna  

Sub Tema             : Mengenal Sifat Al-Muhyi Al-Mumit Al-Baai'its 

Alokasi                 : 3 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

            KI-1    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat,membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.2 Meyakini Allah SWT sebagai al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

2.2 Mencontoh sifat Allah SWT sebagai al-Muhyi, al-Baai'its 

3.2 Mengenal Allah SWT melalui sifat-sifat Allah SWT yang terkandung 

dalam al- Asma al-Husna (al Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its) 

4.7 Melafalkan sifat-sifat Allah AWT yang terkandung dalam al-Asma’ al-

Husna (al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its) 

Indikator: 

         1.Menyebutkan arti al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

         2.Memberikan contoh bukti bahwa Allah bersifat al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

         3.Menjelaskan cara meneladani sifat al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan peserta didik mampu menganalisis 

sifat-sifat Allah SWT berdasarkan Asmaul Husna al-Muhyi, al-Mumit, al-

Baai'its. 

2. Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan peserta didik mampu memberikan 

contoh bukti meneladani sifat Allah SW berdasarkan Asmaul Husna al-Muhyi, 

al-Mumit, al-Baai'its. 

 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

Akidah dan Akhlak : Mengenal Allah SWT Melalui Asmaul Husna (al-

Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its) 

 

C. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan :  Saintifik 

2. Model : Problem Based Learning 

3. Metode : Tanya jawab, Penugasan, Diskusi Penugasan 

 

D. MEDIA ATAU ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Kertas & Gambar 

2. Spidol, Papan Tulis, Penghapus 

3. Buku Guru, Buku Siswa, Internet dan Sumber yang relevan 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

   

Kegiatan Awal 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam 

2. Guru menanyakan kabar. 

3. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh guru. 

4. Guru dan siswa berdoa sebelum belajar 

5. Siswa diingatkan untuk selalu menjaga kesehatan dan 

senantiasa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

6. Guru mengecek kehadiran siswa 

7. Guru mengajak siswa untuk ice briking 

10 menit 
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8. Guru mengkondisikan siswa untuk memulai proses 

pembelajaran 

9. Guru menyampaikan cakupan materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

10. Guru melakukan Apersepsi:  

”Apa yang kalian ketahui tentang Asmaul Husna?” 

11. Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

(Fase 1 Orientasi Peserta didik Masalah) 

1. Memberikan pertanyaan ysng menarik berkaitan dengan 

materi yang akan disampaikan. 

- Apa manfaat mempelajari Asmaul Husna Al-Muhyi, Al-

Mumit, Al-Baai'its bagi kehidupan sehari-hari? 

2. Guru mengajak siswa mengamati gambar dan berdiskusi 

berkaitan dengan materi Asmaul Husna al-Muhyi, Al-

Mumit, Al-Baai'its  yang ada di buku siswa. 

3. Guru mendorong peserta didik agar dapat bertanya sesuai 

gambar. Misalnya, “Apa yang sedang dilakukan orang itu? 

Mengapa seorang bayi bisa tumbuh dan berkembang secara 

dewasa?” Dan hal lain yang berkaitan dengan gambar yang 

ada di buku. 

 

(Fase 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar) 

4. Setelah proses bertanya, peserta didik diminta untuk 

menemukan jawaban pertanyaan tersebut dengan cara 

membaca buku teks siswa. 

5. Guru memfasilitasi peserta didik untuk dibagi menjadi 4 

(empat) kelompok yang heterogen.(gotong royong) 

6. Guru memberikan lembar kerja kepada masing-masing 

kelompok. 

7. Guru memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi bersama 

anggota kelompoknya berkaitan dengan Asmaul Husna al-

Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

 

(Fase 3 Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok) 

50 menit 
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8. Guru memfasilitasi peserta didik dalam kelompoknya untuk 

melihat gambar terkait gambar yang berkaitan dengan 

Asmaul Husna al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'ist 

9. Guru memberikan pertanyaan terkait dengan gambar untuk 

mengetahui apa yang sedang terjadi yang ada pada gambar. 

10. Peserta didik diarahkan untuk menuliskan jawaban dari 

pertanyaan yang ada didalam lembar Ayo Diskusi pada buku 

siswa. 

11. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok 

untuk membacakan hasil diskusi tentang teks yang di 

sajikan. 

(Fase 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya) 

12. Guru menyiapkan kertas HVS dan Pensil warna kemudian 

memberikan kepada masing-masing kelompok. 

13. Peserta didik diarahkan untuk membuat peta konsep yang 

berkaitan dengan al-Muhyi, al-Mumit, al-Baai'its 

14. Perwakilan kelompok diminta untuk menyampaikan hasil 

kelompok tentang peta konsep yang sudah dibuat. 

 

(Fase 5 Menganalisis dan mengevakuasi) 

15. Guru meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

terhadap presentasi dari kelompok tersebut. (integritas) 

16. Selama pembelajaran berlangsung, guru memberi penilaian 

terhadap sikap peserta didik. 

Penutup 1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

2. Guru memberikan umpan balik positif 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

3. Pelajaran ditutup dengan doa bersama dan 

salam dari guru 

10 menit 

 

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

a. Penilaian Pembelajaran  

1.Penilaian Spiritual 

• Teknik penilaian :  Observasi 

• Bentuk penilaian : Lembar pengamatan 

2.Penilaian Sikap  
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• Teknik penilaian                       : Observasi 

• Bentuk penelitian                      : Lembar Pengamatan 

3.Penilaian Pengetahuan  

• Jenis / tes                                   : Penugasan (lembar kerja)  

4.Penilaian Keterampilan  

• Teknik/Tes                                : Praktek 

• Bentuk tes                                 : Praktek 

b. Remedial 

1. Remedial dilakukan untuk peserta didik yang nilai 

pembelajarannya belum tuntas 

2. Tahapan remedial dilakukan dengan tes 

3. Remedial dilakukan sebanyak 3x apabila selama 3x belum tuntas, 

maka remedial akan diganti sengan tugas atau tanpa tes 

c. Pengayaan 

Bagi siswa yang tuntas dalam tes diberikan pembelajaran mengayaan yaitu 

dengan materi yang sama untuk menambah wawasan. 

 

 

 

Santi, S.Pd. 

 

 

 

……………………………… 

NIP. 

Mela Fitri Yani 

 

 

 

……………………………… 

NIM. 183141132 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model 

PBL yang dilakukan penelitian di dalam kelas. Berikut penilian dengan 

memberi keterangan pada kolom deskripsi berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

B. Isian 

Hari / tanggal : 

Jam                : 

 

 

 

Tahap 

Pembelajaran 

 

Aspek Kegiatan Guru 

 

Deskripsi 

Orientasi Masalah 1. Menyebutkan dan menjelaskan 

tujuan pembelajaran. 

2. Memberitahukan aktivitas-

aktivitas yang dilakukan. 

3. Memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

4. Mengenali kemampuan awal 

peserta didik. 
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Mengorganisasi 

Siswa 

1. Membagi peserta didik dalam 

kelompok heterogen 

2. Melakukan cek perkelompok 

untuk membantu organisasi 

peserta didik 

3. Mengatur penggunaan waktu 

untuk diskusi kelas dengan 

tepat 

 

Membimbing 

Penyelidikan 

1. Membimbing peserta didik 

menggunakan buku sumber 

2. Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

3. Mengarahkan peserta didik 

pada materi yang akan 

dihadapi pada masing-

masing kelompok 

4. Melakukan cek pada 

kelompok untuk memantau 

kegiatan peserta didik dalam 

kelompok 

5. Mengusahakan agar setiap 

peserta didik terlibat aktif  

dan investigasi 

6. Merangsang interaksi peserta 

didik dengan pertanyaan 

7. Selama tahap pembimbingan 

peneliti tidak langsung 
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memberi jawaban setiap 

permasalahan pada peserta 

didik  

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasik Karya 

1. Meminta peserta didik untuk 

menyajikan hasil kelompok 

untuk di presentasikan 

2. Memotivasi dan 

menganjurkan kepada 

peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran 

3. Merangsang interaksi peserta 

didik pada saat diskusi 

berlangsung 

4. Memberikan umpan balik 

terhadap peserta didik saat 

diskusi berlangsung 

5. Mengajukan pertanyaan yang 

relevan untuk membantu 

peserta didik dalam 

menentukan jawaban dari 

permasalahan yang 

didiskusikan 

6. Merespon terhadap aktivitas 

yang dilakukan oleh peserta 

didik 
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Menganalisis dan 

Mengevaluasi 

Proses Pemecahan 

Masalah 

1. Memberikan klarifikasi 

terhadap permasalahan yang 

telah didiskusikan 

2. Secara klasikal meminta 

peserta didik untuk 

memberikan kesimpulan 

terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 
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  Catatan Lapangan 
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87 
 

 
 

 



88 
 

 
 

 
 



89 
 

 
 

Lampiran 6 

Data Uji Coba Instrumen 

 Uji Validitas 

Nama No Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

Andika Wahyu Pambudi 1 2 1 3 3 10 

Devano Dwi Romadhon 4 3 4 4 3 18 

Farhan Kolid Maulana 4 1 4 3 4 16 

Mecca Nur wali 4 4 1 2 1 12 

Muhammad Falleno Rizky 4 4 4 4 4 20 

Muhammad Rafa A 3 4 3 4 4 18 

Nizar Fathu Rohman 4 4 4 3 4 19 

Panyandra Nur Harika 4 4 4 4 4 20 

Raihanah Nurin Septiana 4 4 4 4 4 20 

Reza Fauzi Setiawan 4 4 4 4 4 19 

R Hitung 0,68 0,63 0,89 0,75 0,71  

R Tabel 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63  

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid  

 

 Uji Reliabilitas 

Nama No Soal Jumlah 

1 2 3 4 5 

Andika Wahyu Pambudi 1 2 1 3 3 10 

Devano Dwi Romadhon 4 3 4 4 3 18 

Farhan Kolid Maulana 4 1 4 3 4 16 

Mecca Nur wali 4 4 1 2 1 12 

Muhammad Falleno Rizky 4 4 4 4 4 20 

Muhammad Rafa A 3 4 3 4 4 18 
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Nizar Fathu Rohman 4 4 4 3 4 19 

Panyandra Nur Harika 4 4 4 4 4 20 

Raihanah Nurin Septiana 4 4 4 4 4 20 

Reza Fauzi Setiawan 4 4 4 4 4 19 

Varians Butir 0,93 1,15 1,51 0,50 0,94  

Jml Varians Butir 5,044      

Varians Total 12      

 0,741      
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 Data Uji Kelas Eksperimen  

no. Nama 

kelas A (eksperimen) 

pre test post test 

1 Afan Haris Syahputra 45.00 90.00 

2 Ailsa Alya Fatin 30.00 75.00 

3 Alby Luthfy Fachry 40.00 70.00 

4 Arizky Syafiq Faustin 45.00 75.00 

5 Aska Rida Selvina 50.00 60.00 

6 Asyifa Salsabila Ramadhan 70.00 85.00 

7 Avika Arieta Putri 70.00 75.00 

8 Chelsea Oktavia Pravitasari 65.00 75.00 

9 Haura Queensya Suharto 65.00 75.00 

10 Marcelo Bintang Pratama 55.00 85.00 

11 Muhammad Fadhil Maulana 70.00 70.00 

12 Muhammad Helmy Wahab 40.00 85.00 

13 Muhammad Jubrilian 80.00 80.00 

14 Muhammad Nu’man 75.00 80.00 

15 Mutia Firdaus Putri Ismail 50.00 85.00 

16 Nurul Khoisyah Putri Ramadhan 85.00 90.00 

17 Riski Widodo 85.00 75.00 

18 Tio Nur Ardiansyah 85.00 75.00 

19 Ulyatul Husna 60.00 95.00 

20 Yvonne Khoirunnisa 65.00 85.00 

  60,50 77,70 
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 Data Uji Kelas Kontrol 

 

  

no. Nama 

kelas B (Kontrol) 

pre test post test 

1 Ahmad Syaifudin Alfahad 65.00 75.00 

2 Aida Fitria 90.00 90.00 

3 Annisa Fitria Ramadhani 70.00 80.00 

4 Bintang Ramadani 45.00 90.00 

5 Cinta Dhea Berlin Prayoga 65.00 65.00 

6 Fahri Saputra 60.00 75.00 

7 Hasna Rameyza Salsabila 55.00 85.00 

8 Iin Rachma Ardiani 65.00 90.00 

9 Kholisha Azkadina Wibowo 70.00 85.00 

10 Muhammad Afif Ramadhan 60.00 90.00 

11 Muhammad Faqih Mumtaza 65.00 80.00 

12 Muhammad Ferdynan Putra P 45.00 40.00 

13 Muhammad Imadudin 65.00 65.00 

14 Muhammad Yusuf Raditya 50.00 80.00 

15 Nafisatul Ulya 45.00 90.00 

16 Naufal Burhan 50.00 70.00 

17 Sultan Ali 65.00 65.00 

18 Tsaabit Rahmatullah 45.00 75.00 

19 Widya Rohmawati 55.00 45.00 

20 Zuhrotur Rofi’ah 65.00 70.00 

  59,70 75,25 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 10 

SURAT HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 11 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 


